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ABSTRAK 
 
Nama  : Arham 
Nim  : 50200113009 
 Judul :Gerakan Dakwah ‘Aisyiyah Dalam Membina Keluarga Sakinah 
di Kota Makassar. 
 
 
 Skripsi ini berjudul Gerakan Dakwah „Aisyiyah dalam Membina Keluarga 
Sakinah di Kota Makassar. Pokok permasalahan penelitian ini adalah karena ingin 
mengetahui gerakan dakwah „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar. Penelitian ini mengangkat masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana upaya 
„Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota Makassar. 2) Bagaimana faktor 
pendukung dan penghambat dalam membina keluarga sakinah di Kota Makassar  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, deskriptip yang 
berlokasi di jln Landak Baru Kota Makassar. Pendekatan penelitian yang dilakukan 
adalah pendekatan sejarah, pendekatan bimbingan dan pendekatan sosiologi. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah para pengurus „Aisyiyah Kota Makassar Metode 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara,  dokumentasi, sedangkan teknik 
analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, upaya „Aisyiyah Kota Makassar dalam 
membina keluarga sakinah di Kota Makassar adalah pelaksanaan biro kongsultasi 
keluarga sakinah, mengadakan evaluasi terhadap pemasyarakatan keluarga sakinah, 
melaksanakan kongsep keluarga sakinah, pembinaan buta aksara alquran bagi 
kelompok masyarakat „Aisyiyah, penguatan dan pembinaan keluarga sakinah, 
 Adapun faktor pendukung dan penghambat „Aisyiyah dalam membina 
keluarga sakinah di kota Makassar yaitu faktor pendukung, Model qoryah tayyibah, 
pelatihan Majelis Tabligh, sistem manajemen propesional, adapun faktor 
penghambat. Yaitu, dana, waktu, data base, adapun implikasi penelitian ialah 
diharapkan kepada para pengurus „Aisyiyah agar Penelitian ini menjadi referensi bagi 
pengurus ‟Aisyiyah dalam melakukan aktivitas pembinaan keluarga sakinah 
khususnya di wilayah  Kota Makassar. diharapkan pengurus ‟Aisyiyah mampu 
mengaplikasikan ilmunya yang dia dapatkan di organisasi ‟Aisyiyah untuk menuju 
keluarga sakinah, Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis pengurus ‟Aisyiyah 
secara personal maupun kelembagaan, dalam membina keluarga sakinah baik itu 
dikalangan pengurus dan warga Muhammadiyah pada umumnya. 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah Islam merupakan salah satu tugas besar yang tidak bisa ditawar. 
Kewajiban melaksanakan dakwah Islam sebagai tanggung jawab seluruh umat Islam 
ditegaskan oleh nash-nash Agama. Umat Islam harus mampu memadukan hal-hal 
yang bersifat spritual (rohaniah) dengan bersifat material (benda) dalam kehidupan 
ini, sebab pelaksanaan ibadah akan bertambah tekun dan khusyu, pikiran akan 
menjadi tenang jika selalu diimbangi dengan keimanan dan keyakinan yang kuat di 
dalam segala aktivitas, sehingga nilai-nilai kehidupan selalu mengarah kepada 
perbuatan baik (alkhair) sehingga dapat terwujud amar mahruf nahi munkar. 
Semuanya adalah perwujudan dari Allah swt. QS. Ali Imran / 3 : 104. 
                             
      
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.”1 
Berdasarkan ayat tersebut di atas maka, dakwah Islam merupakan kewajiban 
religious bagi yang konsisten beragama Islam. Selain itu dakwah Islam merupakan  
“keniscayaan manusiawi”  dalam rangka menciptakan transformasi sosial ke arah 
                                                             
1
Kementerian Agama RI.  Al-Quran dan Terjemahnya, (Cet. XVII; Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al- Quran, 2014),  h. 50. 
 
2 
 
 
yang lebih baik pada saat masyarakat berhadapan dengan tantangan  pemikiran dan 
benturan budaya. Arti penting dakwah Islam juga sangat terasa, sehingga menjadi 
kewajiban ketika masyarakat berada dalam tekanan pola hidup menyimpang dan cara 
berfikir sesaat serta terancam oleh dampak negatifnya.
2
 
Perkembangan masyarakat kontemporer menunjukkan bahwa umat Islam 
berada dalam masyarakat majemuk, adanya klaim kebenaran dan watak dari setiap 
kepercayaan yang mengaku sebagai pemilik tunggal kebenaran dan keselamatan. 
Tengah-tengah kehidupan masyarakat majemuk, aktivitas dakwah yang merupakan 
ajakan yang dilakukan secara penuh hikmah dan kearifan, olehnya itu di dalam 
menjalankan kewajiban berdakwah kaum muslimin diperintahkan untuk berpedoman 
kepada wahyu ilahi. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. An-Nahl / 16 : 125. 
                              
                   
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”3 
Ayat di atas menjelaskan bahwah ada tiga metode dalam berdakwah yang 
pertama ialah dengan cara bil al-hikmah, kedua dengan cara mauidza al-hasanah, dan 
yang ketiga melakukan dialog. Dakwah adalah salah satu aktivitas keagamaan yang 
sangat  urgen dalam Islam, memiliki posisi strategis dan menentukan.  Dalam 
                                                             
2
Hamid Hasan Raqith, Merengkuh Cahaya Ilahi (Cet I; Yogyakarta:Diva Press,2002) h. 8 
3
Kementerian Agama RI.  Al-Quran dan Terjemahnya, h. 421. 
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mengandung suatu seruan atau ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi 
yang buruk kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 
maupun masyarakat. Dalam ajaran Islam dakwah merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan oleh agama kepada pemeluknya. 
 Islam telah meletakan dasar-dasar untuk menentukan tingkah laku baik dan 
buruk dan memberikan sumber yang tetap juga menentukan tingkah laku moral yaitu 
di dalam Al-Quran dan Al-sunnah. Dasar-dasar itu menyakut bagi kehidupan 
masyarakat Untuk mengarakan pandangan-pandangan Islam pada realitas 
pembangunan yang sedang berjalan pada masyarakat berkembang.  Dalam bukunya 
“Fighud Dakwah” mengatakan bahwah dakwah dapat dilakukan dengan tiga metode 
yaitu: secara lisan (bil al lisan), tulisan (bil al qalam) maupun dengan perbuatan 
nyata (bil al hal).
4
 Berdakwah tidak lain merupakan sebuah proses komunikasi, 
berkomunikasi kepada manusia dengan menggunakan pendekatan persuasive.
5
  Pada 
hakikatnya dakwah adalah usaha atau upaya untuk merubah suatu keadaan tertentu 
menjadi keadaan lain yang lebih baik menurut ajaran agama Islam. Dari sisi lain 
perubahan berarti juga upaya menjadikan objek dakwah mengetahui, mengamati dan 
mengamalkan Islam sebagai pandangan dan jalan hidup. 
 Proses perjalanan dakwah membutuhkan sebuah gerakan yang dapat 
menjalangkan aktivitas dakwah dalam masyarakat. Hal ini terjadi pada sebuah 
gerakan dakwah  „Aisyiyah di  Kota Makassar dalam melakukan proses dakwah di 
dalamnya.  Gerakan dakwah yang di bentuk oleh „Aisyiyah ini bukan saja berfokus 
pada bidang keagamaan, akan tetapi pada bidang mauamalah secara luas. Gerakan 
                                                             
4
Hamdan  Daulay,  Dakwah di Tengah  Persoalan Budaya dan Politik, (Yogyakarta: 
LESF,2001), h.4. 
5
Sahal  Mahfudh,  Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta: LKIS,1994),  h. 109. 
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dakwah „Aisyiyah ini bergerak dalam melakukan aktifitas dakwah terhadap kaum 
wanita, baik dalam lingkup gerakan, maupun dalam lingkup keluarga 
Muhammadiyah. Tentunya dengan adanya gerakan dakwah „Aisyiyah  Kota 
Makassar, memiliki harapan besar untuk para kaum wanita lingkup „Aisyiyah agar 
mereka bisa hidup bahagia di dalamnya berdasarkan alquran dan al-Hadist. Sebab 
dalam proses kehidupan berkeluarga  tentunya mereka mendambakan sebuah 
kehidupan bahagia, sejahtera dalam kehidupan keluarga. 
 Setiap keluarga tentu mendambakan terwujudnya keluarga sakinah, 
mawaddah, warahma, yakni keluarga tenang, bahagia, harmonis, penuh cinta dan 
kasih sayang. Untuk mewujudkannya tidak semudah membalikkan telapak tangan, 
akan tetapi membutuhkan pengorbanan dan kerja sama yang baik. Keluarga seperti 
itu tidak mungkin akan tercapai tanpa adanya kebersamaan peran seluruh keluarga di 
dalam rumah tangga. Keluarga itu terdiri dari ayah, ibu, dan anak, masing-masing 
memiliki peranan yang lebih besar.
6
 
 Berdasrkan uraian di atas, bahwa setiap keluarga tentunya mendambakan 
sebuah kebahagiaan dalam rumah tangga. Dengan adanya proses pembinaan melalui 
gerakan dakwah  di dalamnya. Hal ini dilakukan oleh gerakan dakwah „Aisyiyah  
Kota Makassar  dalam membina keluarga sakinah. Dalam proses dakwahnya mereka 
melakukan proses pembinaan terhadap warga dalam lingkup „Aisyiyah  melalui 
berbagai pengajian dan berbagai kegiatan sosial  lainnya  yang rutin mereka 
laksanakan agar pengurus „Aisyiyah  ini bisa mengamalkan ajaran-ajaran agama, agar 
mereka dalam kehidupan bahagia secara individu maupun bahagia dan sejahtera 
                                                             
6
 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah, Mawaddah Warahma (Cet. I; Makassar : 
Alauddin Perss, 2012),h. 5 
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dalam keluarga, demi terwujudnya keluarga bahagia, harmonis penuh cinta dan kasih 
sayang. 
 Melihat kondisi ini, membuka wawasan penulis untuk mengkaji dan meneliti 
mengenai Gerakan Dakwah „Aisyiyah dalam Membina Keluarga Sakinah di Kota 
Makassar  yang di lakukan para kader „Aisyiyah itu, merupakan sebuah lembaga 
dakwah yang dipelopori oleh kaum wanita dalam melaksanakan kegiatan dakwah 
terkhusus pada pembinaan keluarga sakinah untuk mewujudkan keluarga yang 
bahagia sejahterah,  harmonis dan penuh cinta kasih di dalamnya berdasarkan 
tuntunan alquran dan al-Hadist.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi fokus dalam 
penelitian tersebut adalah Majelis Tabligh karena Majelis Tabligh yang mempunyai 
program pembinaan keluarga sakinah, jadi fokus berikutnya adalah strategi 
pembinaan keluarga sakinah, 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa Majelis 
Tabligh „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota Makassar, maksudnya 
cara atau program yang dilakukan oleh „Aisyiyah Kota Makassar dalam membina 
keluarga sakinah. Bukan hanya upayanya yang ingin kita ketahui, tetapi dilengkapi 
juga dengan gerakan dakwah „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar. Berfokus pada peran lembaga dakwah dalam membina keluarga sakinah 
itu berbentuk pengkaderan/kelompok dalam membina keluarga, agar masyarakat 
Kota Makassar bisa menjadi keluarga sakinah, mawahdah, warahmah. 
6 
 
 
Agar memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap 
kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. „Aisyiyah 
„Aisyiyah adalah “organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang 
dakwah Islam amar makruf nahi munkar khususnya di kalangan wanita”. 7  Nama 
„Aisyiyah diambil dari nama seorang istri nabi Muhammad saw. yaitu „Aisyah. Nama 
„Aisyiyah merupakan hasil musyawarah antara tokoh-tokoh Muhammadiyah, di 
antaranya K. H. Fachruddin. nama „Aisyiyah dipilih bukan hanya „Aisyah adalah istri 
nabi, akan tetapi juga mencerminkan cita-cita Muhammadiyah tentang wanita. 
b. Keluarga Sakinah  
Menurut bahasa, sakinah artinya ketenangan; kedamaian. sakinah dari kata 
sakana, artinya tenang, mereda, hening, tinggal. Dalam Islam, kata sakinah 
menandakan ketenangan dan kedamaian secara khusus, yaitu kedamaian dari Allah 
yang berada di dalam kalbu8. Jadi keluarga sakinah adalah unit terkecil di dalam 
masyarakat yang memiliki ketenangan dan kedamaian untuk biasa hidup dengan baik 
serta mempunyai sikap berinteraksi dalam masyarakat. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana gerakan dakwah  
                                                             
7
Wacana Keluarga Sakinah, Keluarga dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia  
(Yogyakarta: pimpinan pusat Aisyiyah, 1995), h. 4. 
8
Ahsin W.Al-Hafidz, M.A. Kamus  Ilmu Al-Quran (Cet. :II, Jakarta: AMRAH, 2006), h.  263. 
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„Aisyiyah dalam Membina Keluarga Sakinah di Kota Makassar, maka dapat 
dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar ? 
2. Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat  „Aisyiyah dalam membina 
keluarga sakinah di Kota Makassar ? 
D. Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di 
„Aisyiyah di Kota Makassar, Khususnya membinaan keluarga sakinah adapun 
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Hubungannya dengan buku-buku  
Menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk buku/skripsi maupun 
dalam bentuk tulisan lainnya yang relevan dengan objek, maka penulis akan 
memaparkan beberpa tinjauan pustaka yang sudah ada.  
Buku yang berjudul ”Tuntunan menuju keluarga sakinah” oleh Tim Pimpinan 
pusat „Aisyiyah. dalam buku ini dijelaskan bahwa salah satu program unggulan 
„Aisyiyah adalah pembinaan keluarga sakinah yang sudah direncanakan sejak 
mulai berdirinya oleh pengurus pertama „Aisyiyah dan dilaksanakan oleh seluruh 
jajaran kepemimpinan „Aisyiyah dari tingkat pusat sampai tingkat ranting di 
indonesia.
9
 
                                                             
9
 Tim Pimpinan Pusat Dakwah „Aisyiyah, Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta : 
Gramasurya, 2015),h 32. 
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2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu  
a. Hasbi dengan judul Skipsi“ Peranan Konseling dalam Pembinaan 
Keluarga Sakina di Desa Balassuka Kecematan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa” adapun penelitian ini hanya terfokus dari segi hukum Islam untuk 
rumah tangga sebelum dan sesudah masuk dalam pernikahan.
10
 
b. Irmawati dengan judul Skripsi “Pola Pembinaan Keluarga Sakinah di Desa 
Parombean Kecamatan Alla Timur Kabupaten Enrekang (suatu persfektif 
bimbingan penyuluhan islam)” dalam pernyataanya keluarga memerlukan 
bimbingan rohani dalam meningkatkan keluarga sakinah serta pola 
pembinaan keluarga sakinah melalui pertemuan yang aktifitas jamaah 
dengan mengikuti halaqah ilmiah agar para dai mengharapkan masyarakat 
untuk mengikuti pertemuan-pertemuan yang diadakan secara rutin untuk 
membahas keilmuan Islam,
11
 yang membedakan dengan penelitian ini 
adalah dari segi pola pembinaan keluarga sakinah melalui kursus calon 
pengantin. 
c. Rahmayanti Akib dengan judul Skripsi“Peranan Majelis Talim Dalam 
Mencapai Keluarga Sakinah di Kelurahan Batua Kecematan Manggala” 
dalam pernyataannya mengatakan hanya terfokus kepada efektivitas 
majelis taklim untuk mencapai keluarga sakinah melalui pengajaran 
dengan nilai-nilai norma-norma agama dalam kehidupan masyarakat 
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Hasbi, ”Peranan Konseling Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Desa Balassuka 
Kecematan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” Skripsi (Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2011). H. 30. 
 
11
Irmawati, “Pola Pembinaan Keluarga Sakinah di Desa Parombean Kecematan Alla Timur 
Kabupaten Enrekang (Suatu Persfektif Bimbingan Penyuluhan Islam)” Skripsi (Makassar: Fak 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2002) h..33. 
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untuk selalu menjadi ibu atau istri dalam rumah tangga yang 
sakinah,
12
perbedaan penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 
sementara penelitian sebelumnya penelitian  kuantitatif. 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian tersebut yang dikemukakan, secara keseluruhan berbeda, baik dari 
persfektif kajian maupun dari segi metodologi, sebab penelitian ini menggunakan 
pendekatan sejarah, komunikasi dan pendekatan sosiologi. Dan tidak ada satupun 
yang menyinggung tentang gerakan dakwah „Aisyiyah dalam membina keluarga 
sakinah di Kota Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunanaan penelitian. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui upaya „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor  pendukung dan penghambat „Aisyiyah  dalam  membina 
keluarga sakinah di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini, secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
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Rahmayanti Akib dengan judul “Peranan Majelis Talim dalam mencapai Keluarga Sakinah 
di Kelurahan Batua Kecematan Manggala.” Skripsi (Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2009). h. 37. 
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a. Kegunaan Ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 
pengembagan bimbingan konseling secara profesional bagi kalangan aktivis 
yang melakukan penyuluhan. 
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks signifikansi aktivitas 
penyuluh/konselor dengan gerakan-gerakan konseling yang ada pada peranan  
„Aisyiyah  dalam membina keluarga sakinah di Kota Makassar 
3) Dengan harapan penelitian ini akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran) bagi 
insan akademis khususnya dan aktivis konselor/penyuluh, para pengurus 
„Aisyiyah  pada umumnya, dalam upaya memahami serta merumuskan teori-
teori konselor dan strategi konseling  yang sesuai dengan pembinaan keluarga 
sakinah pada setiap generasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis konselor, pengurus 
‟Aisyiyah yang melakukan aktivitas pembina keluarga sakinah khususnya di 
wilayah  Kota makassar. 
2) Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis konselor/penyuluh secara personal 
maupun kelembagaan, terkait urgensi gerakan penyuluh dalam bidang 
pendidikan dan kesejahteraan sosial pada ‟Aisyiyah  dalam membina keluarga 
sakinah di Kota Makassar. 
11 
 
 
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.)  pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
A. Pengertian  Dakwah 
1. Pengertian Dakwah  
Dilihat dari segi bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa arab yang 
merupakan bentuk masdar dari kata da‟a, yad‟u, da‟watan, yang berarti seruan, 
ajakan, panggilan, doa dan semacamnya.
13
  Penggunaannya dalam al-Quran, kata 
dakwah ini ada yang di kaitkan jalan Allah swt, jalan kebaikan atau jalan ke surga, 
dan ada juga yang di sandarkan pada jalan setan, kepada keburukan atau jalan ke api 
neraka.  Untuk memahami hakikat dakwah dalam al-Quran, menurut Muhammad 
Fu‟ad „Abd al-Baqi, dalam berbagai kosakata dan turunannya sebanyak 299 kali. 
Bentuk mashdar (dakwah) di sebut 6 kali, dalam bentuk amr (ud‟u) 34 kali, dan 
dalam bentuk fi‟il (da‟ian dan da‟i) sebanyak 7 kali.14 
Dakwah terdapat dalam al-Quran, yang bermakna sekaligus ajakan kepada 
kebaikan (syurga) dan ajakan kepada keburukan (neraka), seperti yang terdapat 
dalam QS. al-Baqarah /2: 221 
                                      
       
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A.Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub Rekonstruksi Pemikiran Dakwah 
Harakah (Cet., I; Jakarta: Pedoman, 2000), h. 144 
14
Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah (Alauddin Press, 2009) h.1 
  
Terjemahnya: 
“Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke syurga dan ampunan 
dengan izin-Nya, dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-
Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”15 
Adapun , makna dakwah menurut bahasa bisa berarti ajakan kepada kebaikan 
dan bisa bermakna ajakan kepada kejahatan. Namun dalam penggunaannya secara 
istilah di kalangan masyarakat Islam, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan 
ajakan kepada jalan kebenaran atau jalan Tuhan, bukan jalan kebatilan atau jalan 
setan.bahkan dalam persfektif  ini, ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila 
tidak  dimaksudkan untuk membawa manusia ke jalan Allah swt. 
       Fhatul Bahri An-nabiry menjelaskan bahwa: “jika di lihat dari segi bahasa 
(etimologi), maka dakwah dapat berarti memanggil, mengundang, mengajak, 
menyeru, mendorong atau permohonan”.16 Di dalam Alquran, kata dakwah dapat di 
jumpai pada beberapa tempat, dengan berbagai tempat dan redaksinya. Begitu pula 
dalam beberapa hadis Rasulullah saw., sering dijumpai istilah-istilah yang senada 
dengan pengertian dakwah. Ayat-ayat al-Quran yang sejalan dengan pengertian 
dakwah antara lain: Doa dan permohonan (QS. Al-Baqarah/2:186, seruan (QS. 
Fushshilat/41:33, QS.Yunus/10:25), panggilan untuk nama (QS. Al-a‟raf/7:180).17 
QS. Al-Baqarah/2:186 
                                                             
15
Kementrian Agama RI , Al-Quran dan Terjemhnya (Semarang: Toha Putra,2002), h. 43 
16
Fhatul Bahri An-nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai, (Cet 1; 
Jakarta:Amsah, 2008), h 17 
17
Syech Ali Mahfudh, Hidayah al-Mursyidin, (Mesir  :Dar  al-Kitab al-Arabi, 1952), h. 17. 
  
                                   
         
Terjemahnya : 
 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”18 
 
QS. Fushshilat/41:33 
                           
Terjemahnya : 
 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
Termasuk orang-orang yang menyerah diri”19 
 
QS.Yunus/10:25. 
                       
 
Terjemahnya : 
 
“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam)”20 
QS. Al-a‟raf/7:180. 
                                   
 
Terjemahnya : 
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Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemhnya (Semarang: Toha Putra,2002), h. 34. 
 
19
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemhnya (Semarang: Toha Putra,2002), h. 43. 
 
20
Kementrian AgamaRI , Al-Quran dan Terjemhnya (Semarang: Toha Putra,2002), h. 65. 
  
“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti 
mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”21 
 
 Adapun pengertian dakwah menurut istilah telah banyak di kemukakan oleh 
para pakar dan praktisi dakwah yang memberikan defenisi menurut sudut pandang 
masing-masing, antara lain: 
           Syech Ali Mahfuz, dakwah ialah mendorong manusia agar berbuat kebajikan 
dan petunjuk, menyuruh mereka berbuat yang ma‟ruf dan melarang mereka berbuat 
mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan di akhirat. 
M. Isya Anshary memberikan defenisi bahwa dakwah Islamiah artinya 
menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima 
dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam.
22
 Sedangkan M.Amin Rais 
berpendapat  bahwa dakwah adalah setiap usaha rekontruksi masyarakat yang masih 
mengandung unsur-unsur jahiliah agar menjadi masyarakat yang Islami.
23
 
           Nasaruddin Latif ketika mendefenisikan dakwah menyatakan bahwa “dakwah 
adalah setiap usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt, sesuai 
dengan garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.
24
  yang sama dengan 
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Kementrian  Agama RI., Al-Quran dan Terjemhnya (Semarang: Toha Putra,2002), h. 57. 
22
M. Isa Anshary, Mujahid Dakwah (Cet. III; Bandung: Diponegoro,1984), h.17. 
23
M.Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita dan Fakta, (Bandung: Mizan, 1991), h. 25. 
24
H.M.S. Nasharuddin Latif, Teori dan Produk  Dakwah Islamiyah, (Jakarta:Firma Darma, 
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istilah-istilah tablig, amr ma‟ruf nahi mungkar, mau‟izah hasanah tabsyir, inzar, 
wasiyah,, tarbiyah, ta‟lim, dan khutbah.25  
Dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, 
karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran 
Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi 
kabar gembira dan peringatan bagi manusia.
26
 Menurut itu, M. Quraisy Shihab 
mendefenisikan “sebagai seruan atau ajakan kepada kainsafan, atau usaha mengubah 
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat.”27 
 Beberapa pengertian dan defenisi dakwah tersebut di atas bahwa dakwah 
mempunyai dua pengertian dasar yaitu: pertama,  bermakna sempit yang hanya 
terbatas pada seruan dan ajakan yang baik  yang bentuknya dengan bi al- lisan, yaitu 
ceramah /pidato, khutbah, tablig, dan juga biasa dengan tulisan (bi al-kitabah). Kedua 
bermakna luas yang tidak terbatas pada anjuran dan ajakan melalui lisan dan tulisan 
saja, akan  tetapi juga melalui perbuatan nyata. (dakwah bi al- ha) yang bentuknya 
bermacam-macam kegiatan yang sifatnya positif. Biasa berupa pendidikan, ekonomi, 
sosial, politik, percontohan dan keteladanan. 
 Dakwah yang berpangkal dari pengertian sempit ini (bi al-lisan) lebih 
menunjukkan kepada cara-cara dalam pengaturan dan penyampaian dakwah yang 
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lebih berorientasi pada ceramah agama, yang pada saat sekarang ini berkembang 
menjadi disiplin retorika. Kemudian dakwah bi al- lisan (retorika) operasionalnya 
berkembang menjadi dakwah bi al- kitabah, yaitu dengan tulisan seperti di 
buku,tulisan-tulisan di surat kabar, di majalah. 
 Selanjutnya, dakwah bi al- hal, yaitu dakwah yang mengarah kepada upaya 
memengaruhi dan mengajak orang, atau kelompok manusia (masyarakat) dengan bi 
al- uswah al- hasanah atau keteladanan, dan amal perbuatan, perkembangannya 
menjadi populer dengan nama dakwah pembangunan. 
 Penjelasan di atas, dapat di pahami bahwa dakwah pada hakikatnya adalah 
segala aktivitas dan kegiatan yang bertujuan mengajak orang untuk berubah dari satu 
situasi yang mengandung nilai kehidupan Islami. Aktivitas dan kegiatan tersebut  
dilakukan dengan menyampaikan, mengajak, mendorong, memberi contoh dan 
menyeru tanpa tekanan, paksaan, propokasi, dan bukan pula bujukan serta rayuan 
pemberian sesuai yang bersifat materi. 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Islam adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk membawa kebaikan dan 
perbaikan kehidupan manusia di dunia menuju kebahagiaan akhirat. Akan tetapi 
Islam yang utuh itu tidak akan terwujud dalam kehidupan manusiawi kecuali bila ada 
usaha untuk mengaplikasikannya, bahkan akan menjadi sekumpulan konsep ideal. 
Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat 
beragama. Dalam ajaran agama Islam,  merupakan suatu kewajiban yang di bebankan 
oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah menganutnya maupun yang belum. 
  
Sehingga  dengan demikian, Dakwah bukanlah  semata-mata timbul dari pribadi atau 
golongan (taifah) walaupun setidak-tidaknya harus ada golongan yang 
melaksanakannya.
28
 
Membicarakan tentang hukum dakwah, pasti selalu berkaitan dengan al-Quran  
sunnah Rasul, sebab keduanya semua adalah sumber hukum semua ajaran Islam. Al-
Quran merupakan  sumber hukum yang pertama sedangkan al-sunnah adalah sumber 
hukum Islam yang kedua, sekaligus merupakan penjelas hal-hal yang belum detail 
dalam alquran. 
alquran yang menguraikan tentang dasar hukum dakwah Islam antara lain, 
dalam QS.Fussilat / 41 : 33. 
                        
Terjemahnya: 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyuru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang sholeh, dan berkata: “Sesungguhnya aku 
termasuk  orang-orang (yang menyerah diri)”29 
 Ayat-ayat yang menyatakan kewajiban dakwah adalah: QS. Ali Imram /3: 104 
                                
     
 
Terjemahnya: 
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“Dan hendaklah diantara kamu ada yang segolongan orang yang menyuru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mengcegah dari yang 
munkar; dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.30 
 Ayat ini mengandung dua macam perintah, yang pertama, kepada seluruh 
umat Islam agar membentuk menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas 
melaksanakan dakwah. Sedang perintah kedua, adalah kepada kelompok khusus 
untuk melaksanakan dakwah kepada kebajikan dan ma‟ruf dan mencegah 
kemungkaran.
31
 
 Quraish shihab mengutip dari Sayyid Quthub bahwa penggunaan dua kata 
yakni: menunjukkan keharusan adanya dua kelompok dalam masyarakat Islam.  
Kelompok pertama yang bertugas mengajak dan kelompok kedua yang bertugas 
memerintah serta melarang. Kelompok kedua ini tentulah memiliki kekuasaan di 
bumi, karena ajaran Ilahi di bumi bukan sekedar nasehat, petunjuk dan penjelasan. Ini 
adalah salah satu sisi, sedang sisinya yang kedua adalah melaksanakan kekuasaan 
pemerintah dan melarang, agar ma‟ruf dapat terwujud dan munkar dapat sirna.32 
 Adapun pendapat menurut Quraish Shihab sendiri bahwa al-khair adalah nilai 
universal yang diajarkan oleh Alquran dan al-sunnah. Sedangkan al-ma‟ruf adalah 
sesuatu yang baik menurut pandangan umum serta masyarakat selama sejalan dengan 
al-khair. Sedangkan al-munkar adalah sesuatu yang di nilai buruk oleh masyarakat 
serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Di samping itu, ada dua hal yang perlu di 
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garis bawahi:pertama, nilai-nilai Ilahi tidak boleh di paksakan, tetapi di sampaikan 
secara persuasive dalam  bentuk  ajaran yang baik. Sekedar mengajak yang 
mencerminkan antara kata mengajak dan oleh firman-Nya. Kedua, al- ma‟ruf , ini 
sewajarnya diperintahkan, demikian juga al-munkar  seharusnya di cegah, baik yang 
memerintahkan dan mencegah itu pemilik kekuasaan maupun bukan.
33
 
 Sebagaimana diketehui dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, 
menyeru, dan memengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah  guna 
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Usaha mengajak atau 
memengaruhi manusia agar berpindah dari suatu situasi ke situasi yang lain, agar 
situasi yang buruk kesituasi yang baik, atau dari situasi yang baik kepada situasi yang 
lebih baik menurut ajaran Islam.  
 Menurut Muh.Ali Aziz, kedua ayat diatas secara tegas memerintahkan untuk 
melaksanakan dakwah Islam. Perintah tersebut ditunjukkan dalam bentuk kata 
perintah dan ancaman bagi yang meninggalkan dakwah. Kata perintah (fi‟il amr) 
disebutkan dalam Alquran surah al-Nahal /16:125 dengan kata “serulah” sedangkan 
dalam surah al-Imran /3:104 kata perintahnya berupa  hendakah ada diantara kamu 
sekelompok orang yang menyeru, perintah yang pertama lebih tegas daripada 
perintah yang kedua. Perintah pertama menghadapi subjek hukum yang hadir, 
sedangkan hukum dalam perintah kedua tidak hadir (in obsentia). Selain itu, pesan 
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dari perintah pertama lebih jelas yakni “berdakwalah” sedang pesan dari perintah 
kedua hanya “hendaklah ada sekelompok orang yang berdakwah.”34  
 Adapun menurut Samsul Munir Amin dalam redaksi ayat 125 surah al-Nahl 
terdapat kata “ud‟u” sebagai terjemahan seruan atau ajakan  adalah fi‟il amr yang 
menurut kaidah ushul fiqh setiap fi‟il amr adalah perintah dan setiap perintah adalah 
wajib dilaksanakan selama tidak ada dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban. 
Itu kepada sunnah atau hukum lain. Jadi, melaksanakan dakwah hukumnya wajib 
karena tidak ada dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban itu, dan hal ini 
disepakati oleh para ulama. Hanya saja terdapat perbedaan pendapat para ulama 
tentang status kewajiban itu  fardhu „ain atau fardu kifayah.35 
1) Para ulama yang mengatakan fardu kifayah antara lain: Imam Jalaluddin al-
suyuty, al-zumakhsyary, Ismail Haqqy, al-Qurtuby,dan Imam al-Gazali. 
Mereka berpendapat bahwa kalimat “minkum” dalam ayat tersebut 
menunjukkan “li al-tab‟id” (sebagian).oleh karena itu kalimat “ummah” yang 
berarti “Taifah” (segolongan):36 Sebagaimana  dalam QS. An-Nahl/16:125. 
                                      
                    
 Terjemahnya 
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“serulah manusia kepada jalan  tuhanmu dengan hikma. Dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan dia 
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalnnya dan dialah lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”37. 
             Alasan yang mereka kemukakan adalah yang diwajibkan berdakwah 
hanyalah orang-orang yang memiliki keahlian dalam masalah agama dan seluk beluk 
dari apa yang didakwahkan. Sedangkan tidak semua kaum mislimin mengetahui seluk 
beluk agama. Karena itu yang wajib berdakwah hanyalah ulama. Maka apabila para 
ulama (sebagai dai) telah melaksanakan dakwah, maka lepaslah kewajiban seluruh 
umat Islam.
38
 
2)  Ulama yang berpendapat fardhu ain antara lain: Syekh Muhammad Abduh, 
Imam al-Rasky. Mereka berpendapat bahwa: “waltakum” pada ayat tersebut 
mengandung makna perintah yang sifatnya mutlak tanpa syarat. Sedangkan 
huruf “man” dalam kalimat “minkum” mengandung makna “li al-bayan” 
artinya bersifat penjelasan. Maka dengan demikian kata “ummah” dalam ayat 
tersebut berarti “al-jama‟ah” yakni untuk seluruh umat manusia:39 
Hendaklah kamu sekalian menjadi umat yang memerintahkan yang ma‟ruf dan 
melarang yang munkar. 
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 Ayat diatas terdapat kata “minkum” yang biasa berarti kamu semua, yang 
dalam grametika bahasa Arab biasa di sebut dengan “ li al-bayan” bukan untuk 
menunjukkan arti sebagian, sebab Allah mewajibkan Dakwah keseluruhan. 
 Perbedaan-perbedaan yang muncul seperti yang  di uraikan diatas, seharusnya 
tidak menjadi perdebatan panjang yang pada akhirnya tidak melemahkan strategi dan 
kiat dalam mengembangkan dakwah Islam. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk 
mengkompromikan perbedaan-perbedaan tersebut. Menurut M. Quraish Shihab 
bahwa betul dakwah merupakan kewajiban bagi setiap individu, tetapi harus ada 
kelompok khusus yang menangani dakwah secara professional. Kewajiban dakwah 
secara individual berlaku pada tingkatan watawasaw bi al-subr. Sementara secara 
kolektif, kewajiban dakwah membutuhkan organisasi, manajemen dan membutuhkan 
jaringan yang kuat.
40
 
 Seirama dengan M. Quraish Shihab, Cahyadi Takairawan lebih jauh 
menjelaskan bahwa jika dilihat realitas dakwah saat ini, sesungguhnya jika dipahami 
sebagai fardhu „ain atau fardu kifayah, dakwah tetap menhajatkan keterlibatan 
seluruh potensi kaum muslimin. Tidak boleh ada bagian kaum muslimin yang merasa 
terbebaskan dari kewajiban dakwah, karena telah ada kelompok yang 
melakukannya.
41
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 Penulis berpendapat bahwa hukum dakwah adalah fardhu ain. Karena pada 
kenyataanya bahwa dakwah tidak terbatas pada dakwah bi al-lisan saja (ceramah, 
pidato, khutbah), tetapi dakwah mencakup semua aktivitas ajakan kepada kebaikan  
baik dengan lisan, tulisan atau dengan perbuatan yang dapat dilakukan oleh setiap 
muslim sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Walaupun demikian, tetap 
diperlukan adanya organisasi/lembaga yang bekerja secara professional untuk 
menggerakkan dakwah secara organisasional melalui perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan 
(controlling) atau evaluasi (evaluating). 
 Dilihat konteks ilmu, penunaian kewajiban itu mensyaratkan kesempurnaan 
sehingga tidak terjebak pada asal menunaikan atau hanya mengikuti kebiasaan 
saja.disinilah makna diperluas menjadi wajibnya umat Islam untuk menjadi dai 
diikuti dengan kewajiban mengilmui kegiatan dakwah Islam.
42
 
 B. Pengertian Keluarga Sakinah 
1. Keluarga Sakinah 
Menurut bahasa, Sakinah artinya ketenangan; kedamaian. Sakinah dari kata 
sakana, artinya tenang mereda, hening, tinggal. Dalam Islam, kata sakinah 
menandakan ketenangan dan kedamaian secara khusus, yaitu kedamaian dari Allah 
yang berada di dalam kalbu43. Jadi keluarga Sakinah adalah unit terkecil di dalam 
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masyarakat yang memiliki ketenangan dan kedamaian untuk biasa hidup dengan baik 
serta mempunyai sikap berinteraksi dalam masyarakat. Kata sakinah yaitu diam 
tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk. dari sini, rumah dinamai sakinah 
karena dia tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya penghuni sibuk di luar 
rumah.44 
Membina keluarga sakinah tentu didahului dengan pernikahan. Pernikahan 
adalah impian dan harapan setiap insan, karena dengan adanya pernikahan 
terbentuklah rumah tangga sebagai tempat memperoleh kebahagiaan dan kenikmatan 
hidup untuk menghadapi kesulitan yang ditemui sehari-hari atau di saat menerima 
kesenangan telah ada tempat mencurahkan isi hati. 
Pernikahan itu bukan hanya terkait dengan urusan hubungan fisik, tapi juga 
non fisik. Suami dan istri perlu mengetahui manfaat pernikahan sehingga tidak 
terjerumus dalam tipu daya syaitan. Suami dan istri diibaratkan Melalui ikatan 
perkawinan manusia dapat menjalin hubungan kekeluargaan dan meneruskan 
keturunan yang penuh dengan kasih sayang.  Kehidupan perkawinan merupakan 
langkah awal bagi kesinambungan generasi selanjutnya, tanpa ada daya dan upaya 
kedua insan maka tidak akan terjadi pernikahan yang sah, karena itu perkawinan 
merupakan beberapa persyaratan yang sangat mendukung tercapainya manfaat 
perkawinan. 
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1. Fungsi Keluarga Sakinah 
a. Fungsi Biologis  
Pernikahan yang dilakukan agar memperoleh keturunan, dapat 
memeliharah kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang 
berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan pernikahan 
manusia dengan binatang, sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma 
pernikahan yang diakui bersama. 
b. Fungsi  Edukatif 
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya dimana 
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak 
menuju kedewasaan jasmani dan rohani dalam efektif maupun skill 
dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, moral, 
intelektual, dan profesional.  
c. Fungsi Religious 
Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama melalui 
pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga tercipta iklim keagamaan di dalamnya.
45
 
 Keluarga mempunyai beberapa fungsi lain dari sudut pandang yang berbeda, 
antara lain :  
1. Fungsi Ekonomi 
Yaitu kesatuan ekonomi mandiri , anggota keluarga mendapatkan dan 
membelanjakan harta untuk memenuhi keperluan. 
2. Fungsi Sosialisasi 
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Yaitu menyadari , merencanakan dan menciptakkan lingkungan keluarga 
sebagai wahana pendidikan dan sosialisasi anak pertama dan utama. 
3. Fungsi Rekreatif 
yaitu keluarga merupakan pusat rekreasi bagi para anggotanya. Kejenuhan 
dapat dihilangkan ketika sedang berkumpul atau bergurau dengan anggota 
keluarganya. 
46
 
Enam fungsi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan 
tempat pertama dan utama terbentuknya kepribadian seseorang dan dalam keluarga 
harus ada yang bertanggung jawab atas pemeliharaan dan pengaturan hidup yang 
mana kepemimpinan dan kepengurusan itu telah ditetapkan dan merupakan 
kewajiban setiap orang. Keharusan itu seperti seorang suami menjadi pemimpin 
dalam keluarganya, dalam hal ini anak dan istrinya. 
Terbentuknya keluarga dalam al-quran sakinah, mawahddah, warahmah, ada 
lima bagian yang harus dibina dan diciptakan dalam lingkungan keluarga antara lain: 
a. Memiliki sikap ingin menguasai dan mengamalkan ilmu-ilmu agama, 
b. Yang lebih muda menghormati yang lebih tua, 
c. Berusaha memperoleh rezeki yang memadai, 
d. Hemat dalam membelanjakan harta, 
e. Mampu melihat segala kekurangan dan kesalahan diri dan segera 
bertaubat.
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Berdasarkan  kelima foin tersebut, harus dilaksanakan dan dipeliharah, jika 
salah satu dari hal tersebut tidak terlaksana, maka akan terjadi ketidak harmonisan 
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dalam sistem keteraturan dalam keluarga, sehingga apa yang menjadi impian dan 
cita-cita sebuah rumah tangga tidak dapat terwujud. 
2. Keluarga Sakinah „Aisyiyah 
 Keluarga sakinah menurut „Aisyiyah  adalah “ bangunan keluarga yang 
dibentuk berdasarkan  perkawinan yang sah dan tercatat di kantor urusan agama yang 
dilandaskan pada kondisi mawaddah wa rahmah, sehingga masing-masing anggota 
keluarga dapat berkembang dan menjalankan peran sesuai fungsinya, sehingga 
menghadirkan suasana kedamaian, ketentraman, keharmonisan, kekompakan, 
kehangatan, keadilan, kejujuran, dan keterbukaan, untuk terwujudnya kebaikan hidup 
di dunia dan akherat yang diridoi Allah swt.”  
 Prinsip keluarga sakinah. Dalam membangun keluarga sakinah perlu 
dilandaskan pada enam prinsip yaitu: “Prinsip Ilahiyah Tauhidiyyah: Pola keluarga 
luas atau patembayan (extended family): Pola Hubungan Kesetaraan (dialogis): 
keadilan: mawaddah wa rahmah: keberkahan: serta prinsip pemenuhan kebutuhan 
hidup sejahtera dunia akhirat. 
 Fungsi keluarga sakinah. Pada prinsipnya, ada dua fungsi utama keluarga 
sakinah terkait eksistensi kemanusiaan dan kemasyarakatan. Kedua fungsi tersebut, 
merupakan sarana terealisasinya misi utama kehadiran manusia di dunia yaitu misi 
ubudiyah dan kekhalifahan. Dengan demikian, fungsi keluarga sakinah adalah 
mewujudkan insan muttaqin dan masyarakat sejahtera. 
 Penjelasan yang lebih mendalan tentang keluarga sakinah disilakan untuk 
membaca dan menimplementasikan pedoman Mewujudkan Keluarga Sakinah. 
 Kaitan dengan Revitalisasi Cabang dan Ranting penguatan keluarga sakinah 
dijadikan basis gerakan, yaitu sebagai suatu kekuatan di unit terkecil masyarakat yang 
  
menjadi pilar penting dan utama dalam pembentukan masyarakat sebagaimana tujuan 
„Aisyiyah. Dalam kaitan ini pengembagan model kegiatan dalam penguatan keluarga 
sakinah sebagai basis revitalisasi Cabang dan Ranting antara lain sebagai berikut:  
(1) Menjadikan keluarga-keluarga „Aisyiyah/ Muhammadiyah sebagai pelaku 
gerakan baik dalam pembinaan keluarga sakinah maupun dalam pembinaan 
Qoryah Thoyyibah dan gerakan „Aisyiyah secara keseluruhan.  
(2) Menjadikan keluarga-keluarga „Aisyiyah/ Muhammadiyah sebagai pemimpin/  
Koordinator Gerakan Qoryah Thoyyibah atau Gerakan jama‟ah dan dakwah 
jama‟ah Muhammadiyah sesuai dengan fungsinya selaku inti jama‟ah 
Muhammadiyah sesuai dengan fungsinya selaku inti jama‟ah. 
(3) Pembinaan keluarga dalam masyarakat berbasis keluarga sakinah, Qoryah 
Thoyyibah, gerakan jama‟ah dan dakwah jama‟ah yang diintegrasikan secara 
sinergi dengan gerakan Muhammadiyah di Cabang dan Ranting. 
(4) Pembinaan anak-anak/ putra- putri keluarga Muhammadiyah/ „Aisyiyah 
sebagai pengurus dan pelaku gerakan di tingkat Cabang dan Ranting. 
1. Bidang Pembinaan Keluarga  
 Tujuan dalam pembinaan keluarga adalah terbina dan berkembangnya kualitas 
kehidupan keluarga dalam seluru aspek secara berkeadilan dan berkemakmuran 
menuju terciptanya keluarga sakinah yaitu programnya: 
a. Menguatkan pembinaan keluarga dengan basis nilai-nilai agama, untuk 
membentuk manusia yang memiliki kekokohan iman, mentalitas dan karakter 
yang memiliki kekokohan iman, mentalitas dan karakter yang kuat sehingga 
mampu mengembangkan potensi dan kapasitas diri yang berguna bagi dirinya, 
keluarga, masyarakat dan bangsa. 
  
b. Memperluas sosialisasi dan peningkatan kualitas pembinaan keluarga 
berpedoman pada buku tuntunan keluarga sakinah. 
c. Mengintensifkan pembinaan keluarga khususnya bagi anak-anak dan remaja yang 
berpedoman pada tuntunan keluarga sakinah. 
d. Meningkatkan kesadaran tentang hak-hak dan kewajiban dalam keluarga serta 
kesadaran tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan. 
e. Meningkatkan dan mengintensifkan peran keluarga (orang tua dan orang dewasa) 
dan mendampingi anak yang beradaptasi dengan dunia media dan informasi. 
f. Meningkatkan sosialisasi perundang-undangan seperti UU No. 23 tahun 2002 
tentang perlindungan anak, UU No. 23 tahun 2004 tentang penghapusan KDRT, 
UU no. 21 tentang perdagangan orang (traffiking), UU no.1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan, Inpres Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam  (KHI). 
g. Mengembangkan pendekatan, model-model perlindungan dan bantuan hukum 
bagi para perempuan dan anak-anak korban kekerasan berlandaskan pendekatan 
agama, sosial, psikologi, dan hokum. 
h. Memasyarakatkan usaha pencegahan sejak dini terhadap bahaya miras, napza, 
demoralisasi , seks, kriminalisasi dan bentuk-bentuk penyakit sosial lainnya 
melalui pembinaan keluarga secara langsung, penyebaran leaflet, booklet dan 
publikasi media cetak dan elektronik. 
i. Melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi muhammadiyah dalam 
mengembankan KKN tematik berbasis keluarga sakinah dan Qaryan Thoyyibah. 
Organisasi „Aisyiyah memiliki berbagai kegiatan dakwah yang dilaksanakan 
oleh bagian Tabligh. Kegiatan dakwah Islamiyah dilaksanakan oleh suatu tingkat 
kepemimpinan pada gerakan dakwah ini yaitu pada tingkat pusat, wilayah, daerah, 
  
cabang dan ranting di seluruh indonesia. Yang menjadi objek dalam pelaksaaan 
dakwahnya antara lain masyarakat, keluarga, muallaf, anak asuh, serta kelompok 
khusus. Dengan menggunakan model dakwah sebagai berikut: 
a. Dakwah bil- al - lisan  
Dakwah bil lisan banyak dilakukan melalui pengajian, ceramah, maupun 
secara door to door, pimpinan pusat „Aisyiyah menyiapkan materi tertulis untuk 
dijadikan pedoman bagi setiap pelaksana dakwah. 
b. Dakwah bil- al kalam 
Dakwah model ini dengan menggunakan tulisan. Hal ini dapat dilihat pada 
buku, bulletin, dan majalah, artikel dan berbagai tuntunan ibadah yang diterbitkan 
oleh lembaga „Aisyiyah bagian tabligh. 
c. Dakwah bil- al hal 
Gerakan dakwah „Aisyiyah berupaya untuk meningkatkan kehidupan ekonomi 
masyarakat dengan mengadakan pelatihan keterampilan kerja pemberian pinjaman 
modal bergilir tanpa bunga, mengadakan pelatihan manajemen dan usaha untuk 
pemasaran. Dan pemberian santunan kepada anak yatim dan anak kurang mampu, 
serta memberikan bantuan honorarium bagi guru sekolah. 
d. Dakwah jamaah  
Lembaga dakwah „Aisyiyah melaksanakan dakwah dengan objek komunitas 
masyarakat atau kelompok-kelompok keluarga dalam masyarakat. Subjek atau 
pelaksana dakwah pada lembaga ini adalah semua anggota dari lembaga „Aisyiyah 
mulai dari pimpinan dan juga tak terkecuali anggota-anggota. Dalam pelaksanaan 
dakwahnya lembaga dakwah „Aisyiyah memprioritaskan programnya pada: 
 1) Pembinaan kehidupan beragama pada masyarakat. 
  
 2) Pembinaan keluarga sakinah. 
 3) Pembinaan Qaryah Thoyyibah. 
 4) Pembinaan muallaf. 
 5) Pembinaan anak asuh. 
 6) Pembinaan masyarakat khusus. 
 7) Bimbingan calon jamaah haji „Aisyiyah.48 
Program yang telah dibuat oleh organisasi „Aisyiyah sebagai lembaga dakwah 
dalam mencapai cita-cita dan tujuannya. 
3. Gerakan Keluarga Sakinah „Aisyiyah 
Gerakan keluarga sakinah dan Qoryah Thoyyibah merupakan model gerakan 
yang pokok yang berbasis pada pembinaan keluarga dengan standar normatif 
keluarga sakinah sebagaimana yang telah menjadi pedoman dalam gerakan 
„Aisyiyah. 
Pergerakan pembinaan masyarakat berbasis komunitas jama‟ah yang 
dikembangkan „Aisyiyah, sebagai basis terbentuknya masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya di akar rumput, masyarakat yang sesungguhnya hidup dalam lingkup 
komunitas atau jama‟ah, sehingga penguatan Cabang dan Rangting harus berbasis 
Qoryah Thoyyibah agar benar-benar membumi. 
Pengertian Qoryan Thoyyibah dalah suatu perkampungan atau desa di mana 
masyarakatnya menjalankan ajaran Islam secara kaffah baik dalam hablum minallah 
maupun hablun minannas dalam segala aspek kehidupannya yang meliputi bidang 
akidah, ibadah, akhlak, dan mu‟amalah duniawiyah. 
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Qaryah Thoyibah merupakan perkampungan yang ideal sebagaimana 
tergambar dalam AI-Quran, yaitu masyarakat memiliki cirri-ciri antara lain; 
masyarakatnya beriman dan bertakwa kepada Allah. QS AL-A‟raf 7 : 96,  
 
                             
             
Terjemahnya: 
 Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata 
mereka mendustakan (ayat-ayat kami). Maka kami siksa mereka sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan. 
. 
4. Cara Membentuk Keluarga Sakinah „Aisyiyah 
Keluarga Sakinah adalah sebuah keluarga yang didambakan dan diimpikan 
oleh semua orang, karena melalui Keluarga Sakinah ini akan terlahir generasi penerus 
yang berkualitas, beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. Keluarga yang 
dilandasi dengan ajaran agama tentunya akan meningkatkan keharmonisan  keluarga 
di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Namun untuk mewujudkan dambaan dan 
impian itu bukanlah hal yang mudah dan ringan, melainkan harus melalui tekad dan 
perjuangan yang besar dan sunguh-sunguh serta pengorbanan yang tinggi agar 
mampu menahan ombak dan badai yang akan menerpa biduk rumah tangga. 
Berbagai penjelasan terebut, oleh karnaya  membangun keluarga sakinah 
sebagai upaya mewujudkan kesejahteraan keluarga dalam kehidupan bermasyarakat, 
perlu ditempuh langkah-angkah sebagai berikut : 
  
1) Memilih jodoh yang ideal. 
Mengingat perkawinan adalah salah satu bagian terpenting dalam 
menciptakan keluarga dan masyarakat, maka dalam memilih jodoh (pasangan hidup) 
haruslah berlandaskan atas norma agama sehingga pendamping hidupnya nanti 
mempunyai akhlak dan moral yang terpuji. Hal ini dilakukan agar kedua calon 
tersebut dalam mengarungi kehidupan rumah tangga nantinya dapat hidup secara 
damai dan kekal, bahu membahu, tolong-menolong sehingga keharmonisan dan 
keutuhan rumah tangga dapat selalu terpelihara. 
2) Membina hubungan antara keluarga dan lingkungan 
Keluarga dalam lingkungan yang lebih besar tidak hanya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak (nuclear family) akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan yang lebih 
besar lagi (extended family), baik hubungan antara anggota keluarga maupun 
hubungan dengan lingkungan masyarakat. 
Hubungan yang harmonis antara suami isteri dan anggota keluarga tidak akan 
terjadi dengan sendirinya, tetapi keharmonisan membutuhkan usaha yang sungguh-
sungguh, ibarat sebatang tanaman yang perlu disiram, dipupuk dan dirawat serta 
dibersihkan dari hama agar dapat tumbuh dengan akar dan batang yang kuat. Oleh 
karena itu, cinta kasih dan sayang perlu dijaga dan dipelihara dengan jalan 
membangun komunikasi yang kondusif dan edukatif, meluangkan waktu untuk 
keluarga, saling pengertian, saling hormat dan menghormati antara satu dengan yang 
lainnya. 
3) Menanamkan sifat qana‟ah dalam keluarga 
  
Sifat qana‟ah perlu ditumbuh-kembangkan dalam keluarga, sebab dengan sifat 
qana‟ah suami atau isteri merasa rela dan cukup atas apa yang diberikan Allah swt. 
Apalagi dalam era globalisasi yang ditandai dengan tingginya tuntutan kebutuhan 
hidup, menonjolkan sifat materialistis di tengah masyarakat akan dapat mengancam 
ketenteraman rumah tangga. Olehnya itu sifat qana‟ah harus menjadi benteng dalam 
rumah tangga agar keharmonisan kehidupan rumah tangga dapat terpelihara serta 
keretakan dan kehancuran rumah tangga dapat dihindari.  
Dalam upaya pembinaan keluarga sakinah dapat disusun kriteria umum 
keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, 
Keluargga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus. Keluarga 
Sakinah III Plus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisi masing-
masing daerah.
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Uraian masing-masing kriteria keluarga sakinah sebagai berikut; 
1. Keluarga Pra Sakinah 
  Keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang syah, tidak 
dapat memenuhi kebutuhan dasar spritual dan material (basic need) secara minimal, 
seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan.
50
 
2. Keluarga Sakinah I 
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Keluarga tersebut dibentuk melalui pernikahan yang sah berdasarkan 
pernikahan yang berlaku atas dasar cinta kasih, melaksanakan shalat, melaksanakan 
puasa, membayar zakat fitrah, mempelajari dasar agama, mampu membaca alquran, 
memiliki pendidikan dasar, ada tempat tinggal dan memiliki pakaian.
51
 
3. Keluarga Sakinah II 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah I, hubungan anggota 
keluarga harmonis, keluarga menamatkan sekolah sembilan tahun, mampu berinfaq, 
memiliki tempat tinggal sederhana, mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan dan 
memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
52
 
4. Keluarga Sakinah III 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah II, membiasakan shalat 
berjamaah, memiliki tempat tinggal layak, memahami pentingnya kesehatan keluarga, 
memiliki tempat tinggal layak, harmonis, gemar memberikan shadaqah, 
melaksanakan kurban, keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-
masing, pendidikan minimal SLTA, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi 
lingkungannya.
53
 
5. Keluarga Sakinah III Plus 
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kriteria sakinah III, 
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keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji, salah satu keluarga menjadi 
pemimpin organisasi Islam, mampu melaksanakan wakaf, keluarga mampu 
mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat, keluarga menjadi panutan 
masyarakat, keluarga dan anggotanya sarjana minimal di perguruan tinggi, keluarga 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah, serta dapat menjadi suri 
tauladan bagi lingkungan.
54
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BAB III 
METODE   PENELITIAN 
A.  Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, deskriptip 
maka penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta,  yang digunakan   
penulis  Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 
55
lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan.  
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya  itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan peranan „Aisyiyah dalam 
membina keluarga sakinah di Kota Makassar. 
b. Lokasi penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Olehnya itu, yang dijadikan 
tempat/lokasi penelitian terletak di Kota Makassar yaitu Pusat Dakwah „Aisyiyah  
Kota Makassar. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disipliner, karena  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah gerakan dakwah „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar. 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh penulis sebagai berikut : 
a. Pendekatan Sejarah   
Penelitian sejarah merupakan salah satu penelitian mengenai pengumpulan 
dan evaluasi data secara sistematik dengan kejadian masa lalu untuk menguji 
hipotesis yang berhubungan dengan penyebab, pengaruh, atau perkembangan 
kejadian yang mungkin membantu dengan memberikan informasi pada kejadian 
sekarang dan mengantisipasi kejadian yang akan datang. 
56
Dalam penelitian ini 
peneliti akan  mengumpulkan data mengenai historis sejarah berdirinya „Aisyiyah, 
sejarah struktur organisasai  „Aisyiyah  dan para kader „Aisyiyah dalam membina 
keluarga sakinah. 
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b. Pendekatan bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.
57
 
 Pendekatan bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan terhadap perempuan „Aisyiyah. Pendekatan ilmu ini di 
gunakan karena objek yang di teliti gerakan dakwah „Aisyiyah dalam pembinaan 
keluarga sakinah Kota Makassar, pemberian bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga di berikan bantuan atau bimbingan. 
c. Pendekatan sosiologi 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika keluarga 
sakinah sebagai objek  bimbingan  dan  penyuluhan  agama.  Mengutip pandangan  
Hasan Shadily bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari tatanan kehidupan bersama. 
 Melihat masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya”.58 Menurut asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei bahwa 
“pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk 
membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-hal yang 
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bersifat besar”.59 Dalam hal ini melihat kondisi keadaan sosial masyarakat,anggota, 
pengurus „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah. 
 
3. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah para informan ahli kunci Pengurus „Aisyiyah  di 
Kota Makassar yaitu Pengurus Harian, Ketua Majelis Tabligh dan  Ketua Pimpinan 
Daerah „Aisyiyah Kota Makassar,  masyarakat  „Aisyiyah, dan staf  „Aisyiyah   yang 
akan memberi informasi terkait dengan  peranan „Aisyiyah dalam membina keluarga 
sakinah.  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan  pembahasan  penelitian ini,  baik  yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah  ilmiah. 
4. Metode Pengumpulan Data 
 Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 
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pengumpulan data yang dilakukan oleh  penulis melalui observasi, wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis 
jelaskan masing-masing sebagai berikut: 
Penelitian lapangan (field research) 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati 
secara langsung obyek penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian 
yang telah ditentukan.60 
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa: 
a. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. 61  Metode ini digunakan untuk mengetahui gerakan dakwah 
„Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di Kota Makassar dengan melakukan 
observasi pengamatan dilapangan . 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan.62  Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara 
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merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau  fakta di lapangan. 
Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to 
face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. 63   Metode ini digunakan untuk wawancara dengan Ketua  
Pimpinan Dahwah „Aisyiyah , Pengurus „Aisyiyah dan anggota „Aisyiyah. 
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 
menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada pedoman 
yang telah disiapkan sebelumnya. di dalam pedoman tersebut telah tersusun secara 
sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.64 
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui aspek-aspek yang 
mendapat penekanan dalam membina keluarga sakinah, langkah-langkah lembaga 
„Aisyiyah  dalam  membina  keluarga sakinah, kendala-kendala yang dihadapi dalam 
membina keluarga sakinah  di Kota Makassar. 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file. Metode ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang catatan  lembaga „Aisyiyah, gambaran umum  
„Aisyiyah di Kota Makassar, struktur organisasi, struktur kerja, keadaan anggota ,dan 
jajaranya, keadaan sarana dan prasarana „Aisyiyah, serta kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan upaya membina keluarga sakinah di Kota Makassar. 
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5. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi; Daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam 
dan buku catatan (pedoman wawancara). 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.65 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan  
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. 
sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan 
untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif  adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti 
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ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. Dalam 
memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data yang 
sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik 
analisis  sebagai berikut: 
 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. 66  Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan.  
b. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana 
data pendukung. 
c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Sugiono 
adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang 
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dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah  bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.67 dalam setiap kegiatan apalagi 
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh 
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang 
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan 
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada  yang diteliti (lembaga „Aisyiyah) demi 
perbaikan-perbaikan itu sendiri khususnya pada tataran penyelenggaraan proses 
dalam membina  keluarga sakinah, Penelitian yang baru ini berjudul gerakan dakwah 
„Aisyiyah dalam membina  keluarga sakinah di Kota Makassar mengarah pada 
bagaimana gambaran atau pandangan  „Aisyiyah sebelum dan sesudah menjadi 
keluarga sakinah pada saat memasuki pernikahan yang secara Islami. 
Upaya untuk melengkapi, memperoleh, maupun mengolah data untuk 
memudahkan proses penelitian dilapangan, maka dibutuhkan suatu metodologi yang 
relevan dan validnya data serta sistematika yang baik dan benar. 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif, deskriptip 
dibutuhkan fakta-fakta penelitian dilapangan secara keseluruhan sehingga untuk 
mengetahui sebelum dan sesudah membina keluarga sakinah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang  pasti 
yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. oleh karena itu dalam 
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih menekankan 
pada makna.68 
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Metode kualitatif, deskriptip berusaha memahami dan menafsirkan makna 
dari suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia terkadang dari perspektif 
berdasarkan peneliti sendiri, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami objek 
yang diteliti secara mendalam.69 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
yang mana proses dan makna (perspektif subyek) lebih di tonjolkan karena landasan 
teorinya dimanfaatkan sebagai pemandu agar focus penelitian sesuai dengan fakta di 
lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 
umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
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48 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah  „Aisyiyah  
„Aisyiyah adalah “organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang 
dakwah Amar makruf Nahi munkar khususnya di kalangan wanita”. 70  Nama 
„Aisyiyah diambil dari nama seorang istri Nabi Muhammad saw. yaitu „Aisyah. 
Nama „Aisyiyah merupakan hasil musyawarah antara tokoh-tokoh Muhammadiyah, 
di antaranya K. H. Fachruddin. Nama „Aisyiyah dipilih bukan hanya „Aisyah adalah 
istri nabi, yang cerdas menghafal hadis 3000 an akan tetapi juga mencerminkan cita-
cita Muhammadiyah tentang wanita. 
„Aisyah semasa hidupnya mempunyai peran ganda, bukan hanya dalam 
tataran domestik saja akan tetapi juga berperan dalam dunia publik. Hal inilah yang 
ingin diwujudkan oleh tokoh-tokoh muhammadiyah terhadap para wanita-wanita 
indonesia khususnya wanita muhammadiyah  „Aisyiyah, yaitu berjuang untuk 
kemakmuran dan kesejahteraan keluarga dan masyarakat serta pembangunan bangsa 
dan agama.
71
 „Aisyiyah merupakan  “gerakan Islam yang didirikan pada tanggal 27 
Rajab 1335 H.bertempatan pada tanggal 22 April 1917 Tahun Miladiyah”. 72 
Didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlah dan Nyai Ahmad Dahlan. Kelahiran organisasi 
„Aisyiyah bertolak dari kesadaran dan keperluan sosial yang ril, organisasi ini 
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merupakan salah satu dari perintis terwujudnya kesatuan gerak demi bersatunya 
wanita indonesia untuk mencapai tujuan masing-masing yang kesemuanya menuju 
kepeninkatan martabat, derajat dan kesadaran wanita terhadap fungsinya dalam 
kehidupan ini.
73
 
Keberadaan organisasi „Aisyiyah telah memberikan nuansa baru bagi wanita 
Indonesia, karena harkat dan martabatnya dikembalikan kepada kedudukannya 
sebagaimana yang dikehendaki Tuhan. Sebagai wanita mereka mengerti peran dan 
tanggung jawabnya baik sebagai isteri maupun sebagai ibu dari anak-anaknya. Di 
dalam membimbing dan mengikuti gerak langkah „Aisyiyah yang telah terbentuk, 
Nyai Ahmad Dahlan diangkat sebagai pelindungnya. Beliau adalah sesepuh dari 
pengurus „Aisyiyah yang menjadi tempat bertanya dan memohon nasehat.74 
„Aisyiyah sebagai gerakan dakwah memulai kegiatannya dengan mengadakan 
pengajian anak yatim. Corak organisasi yang sederhana ini kemudian ditingkatkan 
menjadi organisasi yang lebih utuh, meskipun organisasi ini merupakan bagian yang 
organik dari muhammadiyah, namun organisasi „Aisyiyah diberikan kebebasan untuk 
menentukan gerak dan langkahnya sendiri. Organisasi „Aisyiyah menjadi otonom 
pada tahun 1923. 
Berdasarkan Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 1/66 
organisasi „Aisyiyah diterapkan sebagai organisasi otonom. 
“Organisasi otonom adalah sebagian dari kesatuan organisasi Muhammadiyah 
untuk mencapai tujuan Muhammadiyah. „Aisyiyah sebagai otonom yang 
didirikan oleh PP Muhammadiyah, dilimpahi wewenang dan tanggun jawab 
sebagian tugas Muhammadiyah mengenai bidang wanita untuk satu golongan/ 
                                                             
73
Mengenang hari ibu 22 Desember, “Suara „Aisyiyah”, No. 12. Desember 1997?/ Sya‟ban 
1418, h. 8.  
74
 Pimpinan Pusat „Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan „Aisyiyah (t. Th.), h. 
8. 
  
anggota masyarakat, tetapi tidak terpisah dari kesatuan organisasi 
Muhammadiyah.”75 
„Aisyiyah sebagai organisasi yang otonom yang kelahirannya dilatar 
belakangi oleh lima pokoh pikiran antara lain :  
a. “Nikmat beragama menciptakan masyarakat sejahtrah. 
b. Cara mencapai masyarakat yang sejahtrah diatur dalam peraturan yang 
bernama agama Islam. Masyarakat sejahtrah menurut ajaran Islam 
bertujuan menciptakan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
c. Tiap-tiap manusia , khususnya muslim wajib menciptakan masyrakat 
sejahtrah. 
d. Untuk mendapatkan hasil guna yang sempurna, upaya menciptakan 
masyarakat sejahtrah dilakukan dalam sistem kerja yang disebut 
organisasi itu bernama „Aisyiyah. 
e. Gerakan „Aisyiyah didasarkan pada kesadaran beragama dan kesadaran 
berorganisasi.” 76 
Pertumbuhan dan perkembangan organisasi „Aisyiyah diindonesia semakin 
dirasakan oleh masyarakat. Ini ditandai dengan berbagai program yang telah dibuat 
oleh Pimpinan Pusat „Aisyiyah yang mengcankup seluruh aspek kehidupan. Selaku 
organisasi massa, aspek gerak „Aisyiyah adalah kemasyarakatan, keagamaan dan 
kewanitaan. Dalam ketiga aspek itu menyelenggarakan kegiatan-kegiatannya di 
dalam masyarakat. Organisasi „Aisyiyah mencermati dan senantiasa tanggap pada 
tuntunan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.  
 Program yang ada dalam lembaga ini mencangkup bidang tabligh, bidang 
pendidikan dan kebudayan, bagian pembinaan kesehatan, bagian pembinaan kader, 
bagian ekonomi dan bagian kesejahteraan umat. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dapatlah dipahami bahwah organisasi „Aisyiyah 
adalah merupakan salah satu lembaga yang utuh. Dalam tulisan  akan membatasi 
pembahasannya pada bidang tabligh saja. 
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2. Sejarah Berdirinya „Aisyiyah Kota Makassar 
 Kantor „Aisyiyah ini yang bertepatan di Jalan Landak adalah salah satu kantor 
cabang yang ada di makassar sebagai pusat tempat pembinaan dan pengkaderan, bagi 
kader „Aisyiyah dan sebagai pusat kegiatan keagamaan. Adapun luas bangunan  336 
Meter  dan  panjang bangunan 400 Meter. Jadi kantor ini juga merupakan pusat 
tempat pengajian dan rapat antara pengurus „Aisyiyah, sekota Makassar. 
 „Aisyiyah cabang Makassar didirikan pada tahun (1926), setahun setelah 
didirikan Muhammadiyah di Makassar, ditengah-tengah rintangan yang dihadapinya, 
Muhammadiyah semakin menampakkan kegiatannya. Bula juli (1926), Anggota 
Muhammadiyah dikalangan wanita membentuk „Aisyiyah cabang Makassar yang 
diketuai Hajjah Daeng Rainpu. 
 Kehadiran „Aisyiyah waktu itu dengan pakaian khasnya yakni kudung lilit 
yang menutup kepala. adapun pengurus „Aisyiyah tersebut adalah buta aksara, maka 
merekapun aktif mengikuti kursus yang dinamakan ‟‟sekolah menyesal‟‟ „Aisyiyah 
cabang Makassar dirintis oleh St. Maemunah Daeng. Mattiro dan Hj. Fatimah 
Abdullah, yakni pada tahun 1926. „Aisyiyah cabang Makassar ini jugalah yang 
menjadi cikal bakal berdirinya „Aisyiyah di Sulawesi Selatan. Namun, sangat 
disayangkan karena tidak ada pelanjut perjuangan dari almarhumah Hj. Fatimah 
setelah meninggal di cabang Makassar, akan tetapi keturunannya yakni dari ST. 
Wahbah, yaitu Hj. Ir. Wafiyah Salman Safo masuk menjadi anggota „Aisyiyah PDA 
Maros.
 
 Hj. Fatimah mengangkat anak yang tak lain adalah kemenakannya sendiri 
yang juga sudah yatim piatu, yakni Hj. St. Rabiah Muhtadi. inilah yang ia bina 
  
sehingga menjadi seorang wanita pertama muballigh khususnya di cabang Makassar 
dan di Sulawesi Selatan pada umumnya.
77
 
Pertumbuhan „Aisyiyah yaitu satu pertumbuhan yang baik dikalangan wanita, 
pertumbuhan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan kaum 
wanita di indonesia, baik dalam bidang pemahaman agama maupun dalam bidang 
pendidikan dan sosial. Pertumbuhan ini pada tahun 1917di kota yogyakarta, secara 
resminya pertumbuhan ini bernama: Aisyiyah, merupakan gerakan islam dan dakwah 
amar makruf nahi mungkar, yang berasaskan Islam serta bersumber kepada al-quran 
dan as-sunnah. 
Sehingga pada hari ini, perkembangan pertumbuhan „Aisyiyah telah meluaskan 
paradikmanya hingga merata wilaya di indonesia, dan cabang yang ada di sulawesi 
selatan boleh dikatakan semakin berjaya dan hampir meliputi semua daerah yang ada 
di sulawesi selatan.aktivitad yang paling menonjol adalah menyediakan sekolah 
taman kanak-kanak yang tersebar di sulawesi selatan. Selain itu, pertumbuhan ini 
juga mempunyai pondok khas puteri yang diberi nama “Pondok Ummul Mukminin  
„Aisyiyah Sulawesi Selatan” pertumbuhan ini juga mengawal aktivitas pengurusan 
anak-anak yatim dan pakir miskin yaitu sebanyak 8 buah. Terdapat juga hospital atau 
balai persalinan.
78
 
3. Visi Misi „Aisyiyah. 
a. Visi 
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Menegakan agama Islam sehingga terwujudnya Islam yang sebenar –      
sebenarnya  
b. Misi 
1) Usaha untuk mencapai tujuan, dakwah amar makruf nahi munkar dan 
tajdid di segala bidang kehidupan. 
2) Usaha untuk mewujudkan program dan pelaksanaan bentuk amal 
usaha dan kegiatan. 
3) Untuk menentukan kebijakan dan penanggung jawab program, amal 
usaha dan kegiatan di Pimpinan „Aisyiyah.79 
4. Susunan Anggota Pimpinan  Daerah „Aisyiyah Kota Makassar 2015-2020 
Ketua    : Dra. Sitti Hamdana Dahlan, Apt.M.Kes 
Wakil Ketua I   : Dra. Syahribulan, M.Pd. 
Wakil Ketua II   : Dr. Munirah, M.Pd. 
Wakil Ketua III   : Dra. Nurbaeti Djabir 
Wakil Ketua IV    : Dra. Sitti Zohran Marzuki 
Sekertaris    : Rahmah Rahman, S.Pd. 
Wakil Sekertaris I   : Indramini, S.Pd. M.Pd. 
Wakil Sekertaris II : Ir. Aflachah Ani Muchtar 
Bendahar    : Dra. Roslaeni Babo, M.Pd. 
Wakil Bendahara I  : Ir. Zulaifah Wahab 
Wakil Bendahara II : Nur Sakinah, S.Pd. 
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Sumber Data Irwan. Anggaran Dasar dan Anggaran rumah Tangga „Aisyiyah, Yogyakarta : 
Pimpinan Pusat „Aisyiyah.2012), h. 54. 
  
Anggota merangkap sebagai Ketua Majelis / Lembaga : 
1. Ketua Majelis Tabligh :Dra.Hj. Suryana Yusuf 
2. Ketua Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah  :Dr.Ratna Dewi, M.Hum. 
3. Ketua Majelis Kesehatan  :Dr. Ummu Athiah, Sp.S 
4. Ketua Majelis Ekonomi dan Ketenagakerjaan  :Sitti Nur Rahman S.E 
5. Ketua Majelis Pembinaan Kader  :Dra.Radiah Hamid,M.Pd 
6. Ketua Majelis Kesejahteraan Sosial  :Hermayani S.Pd. 
7. Ketua Majelis Hukum dan HAM  :Rosmiati Sain, S.Pd. 
8. Ketua Lembaga Pendidikan dan Pengembangan   :Dr.Nuryanti Mustari, M.Si. 
9. Ketua Lembaga Kebudayaan  :Dr. Aida Azis, M.Pd. 
10. Ketua Lembaga Lingkungan Hidup  
Dan Penanggulangan Bencana        :Husnah 
Latifah,S.Hut.,M.Si.
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Jadwal Pengajian dan Materi PHIWM (Rabu ke 2) dan KeMuhammadiyahan 
(Jum‟at ke 4) 
 
No Waktu Cabang Materi 
1 Rabu, 11/1/17 Tello Baru Phiwm 
2 Jum‟at, 27/1/17 Tallo KeMuhammadiyahan 
3 Rabu, 15/2/17 Lpl Phiwm 
4 Jum‟at, 24/2/17 Mimbar KeMuhammadiyahan 
5 Rabu, 8/3/17 Bontoala Phiwm 
6 Jum‟at, 24/3/17 Tamalanrea KeMuhammadiyahan 
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7 Rabu, 12/4/17 Manggala Phiwm 
8 Jum‟at, 28/4/17 Panakkukang KeMuhammadiyahan 
9 Rabu, 10/5/17 Maccini Phiwm 
10 Jum‟at, 26/5/17 Bara-baraya KeMuhammadiyahan 
11 Rabu, 14/6/17 Kec. Makassar Phiwm 
12 Jum‟at, 23/6/17 Maradekayya KeMuhammadiyahan 
13 Rabu, 12/7/17 Maricayya Phiwm 
14 Jum‟at, 28/7/17 Mariso KeMuhammadiyahan 
15 Rabu, 9/8/17 Sambung jawa Phiwm 
16 Jum‟at, 25/8/17 Jongaya KeMuhammadiyahan 
17 Rabu, 13/9/17 Mamajang Phiwm 
18 Jum‟at, 22/9/17 Parangtambung KeMuhammadiyahan 
19 Rabu, 11/10/17 Minasa upa Phiwm 
20 Jum‟at, 27/10/17 Karunrung KeMuhammadiyahan 
21 Rabu, 8/11/17 Tamalate Phiwm 
22 Jum‟at, 24/11/17 Biringkanaya KeMuhammadiyahan 
23 Rabu, 13/12/17 Ujung tanah Phiwm 
24 Jum‟at, 22/12/17 Ujung pandang KeMuhammadiyahan 
25 Rabu, 29/12/17 Makassar KeMuhammadiyahan 
Sumber data : Pusat Dakwah „Aisyiyah tahun 2016 
 
 
 
 
  
5. Program Pelaksanaan Pengembangan Majelis Tabligh tahun 2015 
 
No Program Kegiatan Pelaksanaan Keterangan 
Terlaksana 
Belum 
terlaksana 
1 
Pelaksanaan 
biro kongsultasi 
keluarga 
sakinah  
 
Planning Terlaksana   
Pelayanan 
BIKKSA 
Terlaksana   
2 
Mengadakan 
evaluasi 
terhadap 
pemasyarakatan 
keluarga 
sakinah 
Evaluasi 
peningkatan 
pengajian 
Terlaksana   
Membangun 
jama‟ah asuh & 
jama‟ah 
keluarga 
Terlaksana   
3 
Melaksanakan 
konsep keluarga 
sakinah 
Materi pokok 
konsep keluarga 
sakinah 
Terlaksana 
  
Tafsir tematik  
Belum 
terlaksana 
 
Ceramah, 
dialog, 
Workshop, 
menyimak dan 
mendengar 
Terlaksana 
  
4 
Pembinaan buta 
aksara alquran 
bagi kelompok 
masyarakat 
„Aisyiyah 
Sosialisasi 
pembinaan buta 
aksara alquran 
Terlaksana   
Pembinaan 
terpadu   Belum 
terlaksana 
 
  
5 
Penguatan dan 
peningkatan 
keluarga 
sakinah 
Mengadakan 
rapat Terlaksana   
Mengadakan 
pengajian Terlaksana   
Mengadakan 
kegiatan 
keIslaman 
 Belum 
terlaksana 
 
Sumber Data : Pusat Dakwah „Aisyiyah tahun 2016 
B. Upaya ‘Aisyiyah Dalam Membina Keluarga Sakinah di Kota Makassar   
Masyarakat pada umumnya membutukan bimbingan keluarga untuk mengatur 
keluarganya dalam mencapai pembentukan keluarga sakinah, tentunya membutukan 
sebuah pembinaan keluarga baik dalam lingkup keluarga itu sendiri maupun dalam 
lingkup „Aisyiyah, melihat „Aisyiyah di Kota Makassar sangat potensial dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi pengurus „Aisyiyah, karena melalui 
membinaan maka sebagian masalah yang dihadapi oleh pengurus „Aisyiyah seperti  
masalah berkaitan dengan kehidupan rumah tangga akhirnya bisa diatasi dengan 
dialok dan tanya jawab yang berkesinambungan dengan proses pembinan antara 
pimpinan dengan pengurus „Aisyiyah. 
Hal ini „Aisyiyah mampu memberikan pembinaan keagamaan dan ide-ide 
yang membangun, melalui siraman-siraman rohani yang diberikan oleh pimpinan dan 
pengurus „Aisyiyah, diharapkan akan membangun kebutuhan psikis (jiwa) 
menjadikan pengurus „Aisyiyah mempunyai sifat kepedulian sosial yang tinggi dan 
serta memperbayak nilai ahlak, dan bertakwah kepada Allah swt. 
Keberadaan Pimpinan Daerah „Aisyiyah di Kota Makassar ini mempunyai 
beberapa Majelis yakni Majelis Tabligh, Majelis Pendidikan dan Kebudayaan, 
Majelis Kader, Majelis Kesehatan, Majelis Ekonomi dan Majelis Kesejahteraan 
  
Ummat. Adapun Majelis yang bergerak dalam pembinaan keluarga sakinah yaitu 
Majelis Tabligh dimana dalam proses pembinaan, Majelis Tabligh selalu mengarah 
kepada pembinaan keluarga baik itu dalam  lingkup pengurus „Aisyiyah maupun 
dalam lingkungan desa binaan yang berada di Tallo Baru. 
Setelah mengetahui secara garis besar beberapa majelis „Aisyiyah Kota 
Makasar berikut akan di jelaskan  tentang upaya „Aisyiyah dalam membina keluarga 
sakinah dengan melalui program majelis tabligh yaitu: 
 Upaya dalam pembinaan  masyarakat „Aisyiyah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Biro Konsultasi Keluarga Sakinah „Aisyiyah 
a. Planning Biro Konsultasi Keluarga Sakinah „Aisyiyah 
Biro Konsultasi merupakan satu unit yang menjadi sasaran untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat baik secara individu maupun keluarga yang memiliki 
permasalahan dalam kehidupan, dalam melaksanakan biro konsultasi dimana 
memberikan bantuan kepada klien dalam memecahkan masalah dan mencari jalan 
keluar dari kondisi yang dialaminya dengan mengunakan pendekatan psikologi dan 
pendekatan agama, baik dalam memberikan perlidungan, pemulihan dan 
pemberdayaan. 
Menurut Suryana Yusuf bahwa adanya biro konsultasi dapat meringankan 
beban seseorang dimana masalah yang mereka hadapi seperti Parenting ( semua hal 
yang terkait dengan pengasuhan orang tua terhadap anak-anaknya) dan problem 
komunikasi kepada suaminya dapat diselesaikan dengan cara konsultasi
81
 
Hal senada disampaikan oleh Ayu Nani bahwa adanya biro konsultasi dapat 
membantu meringankan masalah yang kami alami karena permasalahan yang 
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dihadapi dirumah, dapat mengungkapkan seperti konflik antara suami istri, gangguan 
belajar pada anak dan hubungan kepada tetangga sehingga masalah yang kami hadapi 
dirumah dapat diselesaikan.
82
 
Mengamati berbagai tanggap diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
dengan adanya biro konsultasi dapat membuat masyarakat „Aisyiyah dapat 
mengurangi beban yang dialami dilingkungan keluarganya. 
b. Pelayanan Biro Kongsultasi Keluarga Sakinah „Aisyiyah 
Dalam menjaga kepercayaan dari masyarakat maka biro konsultasi dibuka 
secara tertib dengan jadwal tertentu serta hari dan jam yang jelas. Untuk mendukung 
pelayanan biro konsultasi dibutuhkan kerjasama antara pengurus dan pemerinta 
setempat. 
Sejalan dengan hal itu, menurut staf biro kongsultasi bahwa salah satu 
pelayana kami seperti permasalah yang dialami oleh salah satu masyarakat „Aisyiyah 
mengenai perceraian yang dialimi oleh keluarganya akibat seringnya bertengkar 
kepada suaminya dan mungkin setiap pendapat mereka masing2 berbeda inilah yang 
terjadi dalam lingkup keluarga dan mungkin bisa saja tidak dapat disatukan kembali, 
jadi salah satu keputusan yang harus diambil adalah mempertemukan kembali kedua 
belah pihak yang suda hampir satu tahun tidak serumah, disinilah peran pelayanan 
biro kongsultasi untuk membantu para keluarga yang mengalami permasalahan dalam 
rumah tangga.
83
 
Hal yang sama di sampaikan staf biro kongsultasi masalah yang dialami oleh 
salah satu pengurus „Aisyiyah mengenai ketidak harmonis dalam keluarga menjadi 
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 Astuti, Staf Biro Kongsultasi, Wawancara di kantor PDA Kota Makassar, 12 Oktober 2016. 
  
pengurus yang satu ini hampir diamban perceraian yang dialaminya akibat tidak 
mampu lagi memperdulikan keluarganya akibat kesibukannya sebagai wirausaha, 
tetapi permasalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan kehadiran biro 
kongsultasi ini dengan memberikan bimbingan agama dan mencari akar 
permasalahan yang bisa diselesaikan, disinilah peran biro kongsultasi.
84
 
2. Mengadakan Evaluasi Terhadap Pemasyarakatan Keluarga Sakinah. 
a. Evaluasi Peningkatan Pembinaan  
Evaluasi yang dilakukan pengurus „Aisyiyah dalam melakukan langkah 
pembinaan di sebuah desa untuk menjalankan program seperti pembinaan agama 
melalui materi yang dilakukan para dai, pelatihah mubaligh  yang dilakukan pengurus 
„Aisyiyah, dan pengajian yang dilakukan tiap minggunya menjadi satu wadah bagi 
pengurus „Aisyiyah untuk menjalankan programnya. 
Pengurus „Aisyiyah dalam membina dan membentuk keluarga sakinah di Kota 
Makassar, dengan adanya kegiatan yang dilakukan „Aisyiyah di beberapa tempat 
seperti desa binaannya maka „Aisyiyah tidak hanya dipandang sebagai organisasi 
yang memajukan kepentingan lembaganya tapi akan dianggap sebagai organisasi 
yang mengedepankan kepentingan masyarakat. 
Menurut Aflachah Ani langka „Aisyiyah menjadikan keluarga sebagai basis 
utama untuk membentuk keluarga sakinah, dan menjadikan taklim-taklim dan 
pengajian sebagi program unggulan „Aisyiyah dalam rangka mengujutkan 
tercapainya keluarga sakinah.
85
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Melihat tanggapan diatas bahwa dengan evaluasi peningkatan dalam 
melaksanakan pembinaan masyarakat „Aisyiyah maka akan menjadi sebuah 
kemajuan Majelis Tabligh dalam melaksanakan program desa. 
b. Membangun Jama‟ah Asuh 
 Pelaksanaan Majelis Tabligh dalam membangun jama‟ah dilakukan disebuah 
desa untuk membina dan mengadakan pengajian kelompok agar para masyarakat 
melaksanakan kegiatan pengajian dan kegiatan keIslaman lainnya seperti maulid nabi 
dan lomba ceramah serta tadarus. 
 Ketua Majelis Tabligh dalam hal ini mengatakan adanya pembentukan 
jama‟ah untuk kepentingan masyarakat setempat untuk memperkuat kesatuan 
masyarakat dan kebersamaan agar masyarakat mampu bekerja sama melaksanakan 
pengajian serta pembinaan keluarga sakinah.
86
 
 Hal senada yang sama disampaikan Rahmah Rahman bahwa adanya 
pembentukan jama‟ah asuh agar masyarakat desa mampu melaksanakan program 
„Aisyiyah yaitu program pembinaan agama, pembinaan bacaan alquran, pembinaan 
materi konsep keluarga sakinah dan pembinaan ahlaq.
87
 
 Melihat tanggapan diatas bahwa pembentukan jama‟an adalah salah satu 
langka Majelis Tabligh dalam membentukan jama‟an lalu dibina dan diberikan materi 
tentang konsep keluarga sakinah agar masyarakat nantinya akan melaksanakan 
konsep keluarga sakinah yang suda diberikan dan mampu memahami. 
3. Melaksanakan Konsep Keluarga sakinah 
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a. Materi Konsep Keluarga Sakinah 
Pelaksanaan materi konsep keluarga sakinah dimana membahas pembinaan 
agama, pendidikan, kesehatan ekonomi dan lingkungan soaial menjadi langka untuk 
menuju keluarga sakinah.  
Dalam satu keluarga tentun ayah menjadi seorang kepala keluarga dimana dia 
memberikan bimbingan agama kepada anaknya,. Ayah  merupakan pimpinan dan 
pendidikan yang alami, agar dapat melaksanakan tugas dengan baik di dalam 
keluarga, khususnya dalam pendidikan agama, ayah harus mengenal dan 
mengamalkan ajaran agama, mereka harus meningkatkan terus-menerus tingkatan 
ketakwaannya, semakin tinggi kualitas ilmu dan amal yang dimiliki seseorang 
semakin berwibawalah dia sehingga dapat membantu memperlancar tugas sebagai 
pemimpin keluarga dan pembentukan jiwa agama pada anak di dalam keluarga 
merupakan faktor sangat penting untuk perkembangan keperibadian anak. Sebab 
keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, serta kondisi keluarga 
yang menyenakan akan menimbulkan rasa senang. Bangga bagi anggota keluarga. 
Menurut Suryana Yusuf bahwa dasar pendidikan anak dalam pembinaan 
agama secara nonformal dalam keluarga ditambah pendidikan formal di sekolah anak 
mampu terarah serta komunikasi antar anggota keluarga yang harmonis dapat 
membina pembentukan kepribadian anak.
88
  
Hal yang berbeda dikatakan Rahmah Rahman bahwa Kesehatan dalam 
keluarga merupakan faktor yang menunjang pembinaan keluarga sakinah hidup sehat 
bagi keluarga mutlak perlu karena kesehatan termasuk salah satu unsur agar manusia 
dapat hidup bahagia sejahtra dunia dan akhirat, sehat merupakan suatu keadaan 
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keseimbangan antara jiwa raga, jasmani dan rohani serta bebas dari penyakit, dalam 
keluarga sakinah semua anggota keluarga di harapkan dalam keadaan sehat.
89
 
Kesakinahan suatu keluarga sangat ditunjang kestabilan ekonomi, keadaan 
ekonomi keluarga dikatakan stabil jika terdapat keseimbangan antara pendapatan dan 
pengeluaran, Banyak kasus keretakan rumah tangga terjadi karena keadaan ekonomi 
keluarga yang kurang stabil. Permasalahan ekonomi seringkali juga mepengaruhi 
perkembangan keimanan predikat keluarga sakinah. Untuk menyeimbangkan 
kebutuhan dan pendapatan ada beberapa pilihan yang dapat diambil, misalnya 
merencanakan anggaran rumah tangga, meningkatkan pendapatan keluarga, dan 
menambah semangat kerja. 
Pembinaan aspek sosial, sebagai mahluk sosial memberi tuntunan kehidupan 
di dalam pergaulan antara suami istri, untuk dapat menciptakan kehidupan 
berkeluarga yang harmonis dan di hargai oleh setiap orang mereka harus sadar. 
dirinya adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari mahluk lain. inila mengatur 
pula bagaimana perilaku dasar pergaulan antar manusia, perilaku hubungan antara 
keluarga, dan perilaku hubungan  tetangga ataupun masyarakat. Pergaulan dan 
kehidupan rumah tangga merupakan landasan kehidupan manusia dalam menjalin 
hubungan. 
Berbagai pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan konsep 
keluarga sakinah dimana membahas mengenai pembinaan agama,  kesehatan dah 
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ekonomi serta hubungan kepada sesama manusia akan menjadi langka utama dalam 
membentuk keluarga sakinah. 
b. Ceramah  
Ceramah merupakan pesan yang bertujuan memberikan nasehat kepada 
masyarakat. sementara ada audiensi yang bertindak sebagai pendengar, ceramah 
dapat dilaksanakan kapan saja, tidak ada rukun dan syaratnya, tidak ada mimbar 
tempat khusus pada pelaksanaannya, waktu tidak dibatasi dan siapapun boleh 
berceramah.. 
Pelaksanaan ceramah dilakukan Majelis Tabligh di beberapa tempat atau desa 
dimana jadwal yang dilakuan tersusun dan penceramah sudah dibentuk dan para 
peserta terdiri dari pengurus dan para masyarakat desa. 
Kegiatan ceramah yang dilakukan Majelis Tabligh ini beberapa tempat seperti 
di Tallo baru menjadi satu kegiatan ceramah keIslaman yang diadakan setiap 
minggunya , yang bertindak jadi penceramah tentunya para aktivis dan mubaligh 
„Aisyiyah, tentunya pengalaman mereka dalam menyampaikan dakwahnya tidak 
diragukan lagi. 
4. Pembinaan Buta Aksara Alquran Bagi Kelompok Masyarakat „Aisyiyah 
a. Pembinaan buta Aksara Alquran 
Alquran berfungsi sebagai pedoman hidup, bila susunan aksaranya dibaca 
dengan benar, maka ditemukan pemahaman yang akurat, Berkenan dengan itulah 
maka yang terpenting dilakukan adalah bagaimana mengajarkan orang tua untuk 
memahami huruf hijaya semaksimal mungkin, untuk mengajarkan pembelajaran 
Alquran dalam artian memberikan pengajaran cara menyebutkan dan memahami 
dengan tepat. 
  
Suryana Yusuf mengatakan Pentingnya pembinaan buta aksara untuk para  
orang tua untuk kembalik mengenal huruf hijaya, sangat di perlukan untuk kembalik 
menanamkan begitu pentingnya belajar dasar hujuf hijaya,  pembinaan pengenalan 
huruf hijaya merupak langka memami beberapa penyebutan dan makna kata dari 
huruf hijaya.
90
 Hal yang sama disampaikan Nurrahmah Mungkin bayak diantara 
orang tua masih belum lancar dalam penyebutan huruf hijaya maka mereka harus 
dibina bagaimana membaca dan menyebutkan huruf dengan benar.
91
 
Melihat tangapan diatas penulis mengambil satu kesimpulan bahwa Dalam 
rangka memahami dan menguasai pembacaan aksara alquran, maka tempat menerima 
pelajaran baca tulis alquran dilakukan di kantor pusat dakwah „Aisyiyah. Di sinilah 
orang tua diajarkan bagaimana cara membaca aksara alquran. Tujuan pembinaan buta 
aksara adalah sebagai wadah pembinaan mental dan moral bagi para ibu rumah 
tangga. Dimana „Aisyiyah sekarang ingin mengedepankan pengajaran cara 
menyebutkan huruf hijaya dengan tepat. 
Eksistensi pengajaran alquran bagi orang tua disamping sasarannya adalah 
pembacaan aksara-aksara alquran, juga meng-hafalkan ayat-ayat atau surat-surat 
pendek. Dalam mencapai sasaran tersebut, maka pembinaan aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif harus berjalan secara seimbang. Untuk hal yang 
menyangkut cara membaca barangkali sudah terpecahkan dengan adanya alat-alat dan 
sarana yang tersedia misalnya buku iqra, dan tentunya tenaga pengajar yang ahli 
dibidangnya. 
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5. Penguatan dan Peningkatan Pembinaan Keluarga Sakinah 
a. Mengadakan Rapat 
Dalam rangka meningkatkan pembinaan keluarga sakinah tentunya diperlukan 
rapat dimana agenda rapat di tentukan oleh ketua majelis tabligh dan 
mengkoordinasikan kepada beberapa devisinya dimana pembahas yang di bahas di 
dalamnya bagaimana program tahun lau dan program apa saja kedepannya nanti 
dilakukan. 
  „Aisyiyah sekarang ini memikirkan beberapa program untuk memajukan 
kesetaraan masyarakat maka dari itu untuk kedepanya „Aisyiyah membuat program – 
program yang lebih ungul , program pembinaan keluarga sakinah ini dibuat atas dasar 
untuk memajukan kepentinggan perempuan Dan Pemberian materi dan pengajian 
yang dilakukan di desa adalah sala satu bentuk program kerja „Aisyiyah. 
b. Mengadakan Pengajian 
  Pengajian merupakan wadah masyarakat untuk mendekatkan diri kepada allah 
dan menambah amalan-amalan kebaikan, pengajian juga suatu bentuk perkumpulan 
para prempuan untuk menjalankan silaturahmi. Ketua Majelis Tabligh dalam hal ini 
Suryana Yusuf mengatakan bahwa salah satu upaya yang kami lakukan untuk 
membina keluarga sakinah kami mengadakan pembinaan keluarga kepada pengurus 
„Aisyiyah melalui pengajian dan talim yang rutim kami lakukan di salah satu desa 
binaan „Aisyiyah untuk membina sebuah keluarga yang selalu berdasarkan asas-asas 
keislaman.
92
 
Mengenai hal ini, Andi Iskandar Tompo mengatakan bahwa materi-materi 
yang kami berikan kepada para pengurus „Aisyiyah yakni memberikan pemahaman 
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berumah tanga Islam meliputi hak dan kewajibah suami istri,  serta pemahaman nilai-
nilai keluarga untuk mewujudkan keluarga sakinah.
93
 hal senada ini rahmah rahman 
mengatakan bahwa dalam pembinaan yang dilakukan di desa binaan ini tentunya 
memiliki tujuan bagaimana menjadi keluarga sakinah dengan cara pembinaan dan 
pemahaman keagamaan, inilah memjadi acuan „Aisyiyah untuk membentuk keluarga 
sakinah dengan adanya desa binaan.
94
  
Mengamati berbagai tanggapan di atas bahwa proses pembinaan yang 
dilakukan „Aisyiyah bagaimana membentuk karakter keluarga sakinah bukan hanya 
dari segi kebahagian dunia saja tapi juga akhirat dan pusat pembinaan dilakukan 
disalah satu contoh desa binaan yaitu di Tello Baru. 
Hal yang menarik dari pembinaan keluarga sakinah dimana karena adanya 
pemberian materi pedoman hidup warga Muhammadia dimana materi yang di berikan 
bukan hanya mengenai kehidupan sehari-hari tapi juga membahas seluru aspek 
kehidupan. dan pembinaan agama dan pengajian yang dilakukan tiap minggunya 
membuat para pengurus atusias dalam ikut serta dalam pengajian serta adanya 
kegiatan amal usaha dimana kegiatan ini mereka dapat belajar bagaimana menjadi 
seseorang yang mempunyai usaha. 
Tanggapan diatas bahwa buku pedoman hidup warga Muhamadia adalah satu 
buku program kerja nasional dimana buku ini berisi tentang, kehidupan sehari-hari, 
cara makan dan minum, ibadah khusus, pembahasa keluarga sakinah, pembahasa 
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sosial budaya dan politik jadi buku ini menjadi cirihas Muhammadiyah dalam 
gerakan pembinaan keluarga sakinah. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat ‘Aisyiyah Dalam Membina Keluarga 
Sakinah di Kota Makassar ? 
a. Faktor Pendukung „Aisyiyah Dalam Membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar 
1. Model Qoryah Thoyyibah  
Adanya Qoryah Thoyyibah sebagai wadah forum komunikasi, silaturahmi, 
penerangan pendidikan, sekaligus wadah kegiatan memperkuat lingkungan desa, 
maka kegiatan yang dilakukan di desa ini dengan mengadakan forum  bimbingan 
agama dan diskusi sehingga menjadikan masyarakat memahami bagaimana menjalani 
kehidupan berumah tangga dengan model keluarga sakinah. 
Menurut Sitti Hamdana Dachlan bahwa dengan adannya model dan cirihas 
Qoryan Thoyyibah tentunya menjadikan desa binaan berbeda dengan desa pada 
umumnya dimana desa ini memiliki pemerdayaan masyarakat khusus pembinaan 
keluarga sakinah dan beberapa kegiatan agama lainnya dan bagaimana menjaga 
lingkungannya.
95
 
Tentunya setiap desa pada umumnya memiliki beberapa kegiatan dan program 
kemasyarakatan tapi hal yang berbeda dari „Aisyiyah, dalam hal melaksanakan 
program desanya melibatkan beberapa pengurusnya untuk menjalankan aktivitas 
kegiatan keagamaan dengan cara memberikan materi dan dialok untuk mencari jalan 
keluar setiap masalah yang dihadapi dalam lingkup keluarganya dan menjalankan 
pengajian setiap minggunya. 
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Masjid yang berada di pusat kampung tentunya memiliki fungsi sebagai 
tempat ibadah dan menjadi pusat kegiatan masyarakat dimana setiap pertemuan 
diadakan pengajian yang  di lakukan di mesjid. 
Menurut Suryana Yusuf bahwa dengan adanya mesjid sebagai tempat ibadah 
dan pembinaan agama menjadikan para pengurus meningkatkan ketakwaanya dan 
pembinaan yang mereka dapat  mereka terapkan di keluarganya.
96
  
Setiap anak tentunya wajib untuk menuntuk ilmu, begitupun lingkup di desa 
tentunya sekolah sangat dibutukan untuk menunjang pendidikan itulah mengapa di 
desa di bangun sekola ( renovasi) mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, yang menjadi 
pusat pendidikan bagi masyarakat. 
Sikap toleransi atau saling membantu di desa sangat tinggi karena pendidikan 
dan bimbingan keagamaan yang mereka dapatkan tiap harinya mereka terapkan, 
masyarakat juga memiliki hubungan yang harmonis dan memiliki kepedulian serta 
mereka memiliki kesadaran hukum yang tinggi. 
2. Pelatihan Mubaligh 
Majelis Tabligh mempunyai peran bertujuan untuk mengadakan pelatian - 
pelatian untuk pengurus „Aisyiyah, Pelatihan yang dilakukan Majelis Tabligh yaitu 
dengan membentuk kelompok dan melakukan pembinaan serta melakukan pelatihan 
materi tentang belajar kemuhammadiyaan sangat diperlukan untuk membina keluarga 
dan pelatihan yang kita berikan seperti pelatihan mubaligh, pelatihan khultum, 
pelatihan tadarus harus mereka pahami dan diperaktekan. 
Menurut ketua pimpinan dengan adanya pembinaan agama dan pelatihan 
kultum serta pelatihan tadarus tentunya menguatkan pengurus bahwa, kegiatan yang 
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dilakukan pengurus tidak hanya mendengarkan materi yang mereka dengar tapi juga 
turut andil atau melakukan kegiatan khultum dan tadarus.
97
 
Hal yang kami dapat setelah pelatihan khultum dan pelatihan tadarus kami 
merasa mampu untuk menyampaikan khultum berkat ilmu pelatihan yang kami 
dapatkan di kantor pusat dakwah „Aiyiyah.98 
Melihat pelatihan yang dibuat Majelis Tabligh adalah salah satu program 
kegiatan keagamaan yang menjadi program unggulan mereka, maka majelis tabligh 
harus berpikir bagaimana mengedepankan kegiatan masyarakat. 
3. Sistem Manajemen  Propesional 
Sistem manajemen „Aisyiyah dari tingkat program pusat daerah hingga 
rangting dimana mengadakan musawara besar Program „Aisyiyah hasil Muktamar 
merupakan program nasional yang menjadi acuan dan pedoman umum bagi 
perumusan dan pelaksanaan program di tingkat wilayah, cabang dan ranting sesuai 
dengan kondisi masing-masing, program umum yang bersifat nasional hasil 
keputusan berada dalam tanggung jawab pimpinan pusat „Aisyiyah, sedangkan 
pelaksanaan program dilaksanakan oleh badan pembantu pimpinan di tingkat pusat 
dan pimpinan organisasi di bawahnya. kebijakan pengorganisasian dan pelaksanaan 
program di tingkat daerah yang bersifat strategis, dalam berbagai bentuk kegiatan 
dilaksanakan di tingkat daerah, sehingga di tingkat daerah menjadi basis atau tempat 
konsentrasi pelaksanaan program dengan mengkoordinasikan kegiatan di tingkat 
bawahnya.  
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Tingkat cabang diputuskan dalam musyawarah cabang yang berkaitan dengan 
potensi dan permasalahan masyarakat di cabang yang bersangkutan. program cabang 
merupakan program yang bersifat operasional yang menyentuh langsung kebutuhan 
masyarakat yang dilaksanakan oleh pimpinan cabang „Aisyiyah dan sebagai acuan 
program di tingkat ranting dalam musyawarah ranting menjadikan  pelaksanaan 
kebijakan program rangting progam tingkat ranting diarahkan pada hal-hal yang 
berkaitan dengan potensi dan permasalahan masyarakat di ranting yang bersangkutan. 
program ranting merupakan program yang bersifat operasional yang menyentuh 
langsung kebutuhan masyarakat yang dilaksanakan oleh pimpinan ranting „Aisyiyah 
Pimpinan ranting bertanggung jawab dalam melaksanakan program yang 
bersifat operasional di ranting dan pelaksanaan kegiatan di lingkungan jamaah dan 
anggota Majelis dan lembagai sebagai unsur pembantu pimpinan organisasi berfungsi 
sebagai pelaksana program „Aisyiyah sesuai dengan jenis dan bidang garap yang 
ditangani dan dilaksanakan pada setiap tingkatan organisasi penjabaran dan 
pelaksanaan program „Aisyiyah oleh Majelis dan lembaga berpedoman dan 
bersumber dari program Nasional keputusan Muktamar, dan disesuaikan dengan peta 
permasalahan pada masing-masing tingakatan. Kebijakan Majelis dan lembaga dalam 
melaksanakan program „Aisyiyah dilakukan pada hal yang bersifat opersional sesuai 
bidang masing-masing, sementara kebijakan-kebijakan yang strategis bidang yang 
ditangani dan terkait dengan organisasi secara lebih luas menjadi kewenangan 
pimpinan organisasi. evaluasi pelaksanaan program dilaksanakan dalam setiap 
kegiatan dan secara periodik untuk memastikan keseuaian pelaksanaan dengan yang 
telah direncanakan dan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan program. 
  
b.  Faktor penghambat „Aisyiyah Dalam Membina keluarga sakinah di Kota 
Makassar 
a. Dana  
Setiap lembaga tentunya mempunyai kegiatan yang memerlukan dana begitupun‟ 
Aisyiyah dalam menjalankan kegiatan keagamaannya tentunya memerlukan dana 
inilah masih menjadi penghambat atau kendala aisyiyah karena kurangnya dana 
sehinga program pengajian kadang tehambat karena untuk mengadakan sebuah 
pengajian tentunya memerluka peralatan seperti pemimjaman mikropon kursi dan 
tentunya kebutuhan makan dan minum di persiapkan utuk para peserta. 
Pernyataan ini dibenarkan oleh salah satu pengurus aisyiyah Sunarti bahwa 
penghambat dalam pengajian karena kurang tersedianya dana yang harus dipake 
dalam kegiatan pengajian dan taklim.
99
 
Dana masi menjadi faktor penghambat kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
aisyiyah kenapa tidak untuk membentuk satu kelompok dan mengadakan kegiatan 
tentunya dana sangat diperlukan 
b. Waktu  
 Melihat pengurus Divisi keluarga sakinah tentunya mempunyai penghambat 
seperti waktu dan jadwal  pertemuan mereka tiap minggunya yaitu pengurus masih 
memiliki kesibukan-kesibukan tersendiri dalam kehidupan sehariannya sehingga 
kegiatan yang dilakukan tiap minggunya  yang dihadiri  pengurus „Aisyiyah 
terhambat. 
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 Melihat waktu kegiatan yang dilakukan oleh pengurus „Aisyiyah di lakukan di 
jam-jam orang bekerja yaitu jam 14:00 wita tentunya di jam itu sebagian pengurus 
memiliki kesibukan tersendiri karena pengurus tidak hanya terdiri dati ibu rumah 
tangga tapi mereka ada yang bekerja seperti guru, kariyawan dan lain-lain.  
Kurangnya kebersamaan pengurus akibat jadwal  yang tidak sesuai seperti yang 
disampaikan oleh salah satu pengurus bahwa hal yang membut ia tidak bisa ikut rutin 
dalam pembinaan ini karna faktor pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dimana di arus 
mengurus anak-anaknya yang masih kecil.
100
 
Hal yang sama juga disampaikan Sunarti dia jarang ikut karena dia mengajar 
di salah satu sekolah di tingkat SD dan setiap pulang dia harus melanjutkan 
kegiataannya seperti menjaga toko bajunya  dan mengurus keluarganya.
101
 
Menurut ketua Majelis Tabligh bahwa penyebab ketidak hadiran  pengurus 
karna kesadaran anggota yang kurang sadar berorganisasi, sehingga kita tidak bisa 
menghalangi mereka kala tiap rapat tidak hadir inilah yang menjadi penghambat 
organisasi. Padahal bimbingan yang kita berikan tentang materi pedomah hidup 
warga „Aisyiyah dan belajar kemuhammadiyaan sangat di perlukan untuk bembinaan 
keluarga dan pelatihan yang kita berikan seperti, pelatihan khultum dan pelatihan 
tadarus. Sangat dibutuhkan untuk pengurus agar termotivasi dalam pembinaan 
keluarganya.
102
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c. Data Base 
„Aisyiyah sebagai organisasi dengan stuktur dari pusat sampai di tingkat 
rangting belum memiliki data base nasional organisasi yang lengkap terutama data 
organisasi dan kepemimpinan di tingkat cabang dan rangting. Walaupun usaha 
pendataan telah dilakukan secara berkelanjutan, namun nampaknya belum semua 
pimpinan menyadari dan memandang penting mengenai data organisasi. Data 
organisasi yang lengkap penting untuk melihat kekuatan formal organisasi secara 
nasional, namun data yang ada / tercantum lebih banyak masih sebatas data 
keberadaan formal/ status formal , namun belum bisa menunjukan seberapa kekuatan 
dan kelemahan serta dinamika organisasi di tingkat cabang dan rangting dalam 
menjalankan fungsinya. 
Kurang optimalnya sebagian besar cabang dan rangting sebagai ujung tombak 
organisasi dalam menggerakan masyarakat melalui berbagai program dan kegiatan, 
bahkan sebagian cabang /ranting dalam posisi tidak aktif, pasif, dan sebagian lagi bisa 
dikategorikan mati. Hal ini sesuai dengan data dan laporan yang disampaikan oleh 
pimpinan daerah dalam berbagai kesempatan maupun yang bersifat laporan resmi.  
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BAB V 
PENUTUP 
B.  Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Upaya „Aisyiyah dalam membina Keluarga Sakinah di Kota Makassar sebagai 
berikut: 
a. Pembinaan keluarga yang dilakukan „Aisyiyah untuk membina keluarga 
sakinah yaitu mengadakan pembinaan keluarga kepada pengurus „Aisyiyah 
melalui pengajian dan taklim yang rutim dilakukan di ranting-rangting 
„Aisyiyah untuk membina sebuah keluarga yang selalu berdasarkan asas-
asas keislaman. 
b. Pengajian yang dilakukan „Aisyiyah dalam melaksanakan membinaan 
terkhusus para pengurus „Aisyiyah untuk melakukan pengajian di pusat 
kantor „Aisyiyah yang dilakukan empat kali dalam sebulan. 
c. Pembinaan „Aisyiyah, untuk meningkatkan  kualitas pengurus yang 
memiliki intgritas  dan mengoptimalkan sistem pengurus yang mampu 
mentransformasikan nilai-nilai Islam yang berkemajuan untuk mewujutkan 
pengurus yang berkualitas. 
d. Pembinaan pimpinan terhadap pengurus „Aisyiyah  belum bisa dikatakan 
keluarga sakinah tetapi baru menuju keluarga sakinah bahagia dan 
sejahtera, dalam kehidupan sehari-hari. 
  
2.  Faktor Pendukung „Aisyiyah Kota Makassar dalam membina Keluarga 
Sakinah di Kota Makassar sebagai berikut:  
a. Model Qoryah Thoyyibah sebagai wadah forum komunikasi, silaturahmi, 
penerangan pendidikan, sekaligus wadah kegiatan memperkuat lingkungan 
desa, maka kegiatan yang dilakukan di desa ini dengan mengadakan forum  
bimbingan agama dan diskusi sehingga menjadikan masyarakat memahami 
bagaimana menjalani kehidupan berumah tangga dengan model keluarga 
sakinah. 
b. Majelis Tabligh mempunyai peranan bertujun untuk mengadakan pelatian - 
pelatian untuk pengurusnya, Pelatihan yang dilakukan Majelis Tabligh 
yaitu dengan membentuk kelompok dan melakukan pembinaan serta 
melakukan pelatihan materi tentang belajar kemuhammadiyan. 
3. Faktor Penghambat „Aisyiyah Kota Makassar dalam membina Keluarga 
Sakinah di Kota Makassar sebagai berikut: 
a. Dana 
Dana masih menjadi faktor penghambat kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
„Aisyiyah untuk membentuk satu kelompok dan mengadakan kegiatan tentunya dana 
sangat diperlukan 
b. Waktu 
 Melihat pengurus Divisi keluarga sakinah tentunya mempunyai 
penghambat seperti waktu dan jadwal  pertemuan mereka tiap minggunya 
yaitu pengurus masih memiliki kesibukan-kesibukan tersendiri dalam 
kehidupan sehariannya sehingga kegiatan yang dilakukan tiap minggunya  
yang dihadiri  pengurus „Aisyiyah terhambat. 
  
c. Data Base 
Aisyiyah sebagai organisasi dengan stuktur dari pusat sampai di tingkat 
rangting belum memiliki data base nasional organisasi yang lengkap 
terutama data organisasi dan kepemimpinan di tingkat cabang dan rangting. 
Walaupun usaha pendataan telah dilakukan secara berkelanjutan, namun 
nampaknya belum semua pimpinan menyadari dan memandang penting 
mengenai data organisasi. 
C. Implikasi Penelitian 
 
1. Diharapkan kepada para pengurus „Asiyiyah agar Penelitian ini 
diharapkan menjadi referensi bagi pengurus ‟Aisyiyah yang melakukan 
aktivitas pembina keluarga sakinah khususnya di wilayah  kota Makassar.  
2. Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis pengurus ‟Asiyiyah secara 
personal maupun kelembagaan, dengan adanya pembinan yang dilakukan 
para pengurus ‟Aisyiyah di kota Makassar akan menjadikan langka 
kedepannya bahwa pentingnya pembinan kekeluargaan. 
3. Diharapkan pengurus ‟Aisyiyah mampu mengaplikasikan ilmunya yang 
dia dapatkan di organisasi ‟Aisyiyah untuk menuju keluarga sakinah, 
sejahtra, bahagia. 
4. Dengan adanya pengurus ‟Aisyiyah hendaknya membuat struktur 
kepengurusan dan program kerja yang akan dilaksanakan di tiap tahunnya. 
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PEDOMAN  WAWANCARA  PENELITIAN 
A. Ketua Majelis Tabliq ‘Aisyiyah Kota Makkassar  
1. Bagaimanakah upaya majelis tabliq dalam membina keluarga sakiah di Kota 
Makassar  ? 
2. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat majelis tabliqh dalam 
membina keluarga sakiah di Kota Makassar  ? 
3. Bimbingan seperti apa yang diberikan kepada kader „Aisyiyah  dalam 
membina keluarga sakiah di Kota Makassar  ?  
4. Dengan meimilih bimbingan tersebut, dapatkah   menjadi tolak ukur dalam 
membina keluarga sakinah  ? 
5. Seberapa sering majelis tablik  dalam memberikan bimbingan untuk membina 
keluarga sakinah  ? 
6. Bagaimanakah pendapat anda mengenai pembinaan keluarga sakinah ?  
7. Berpakah jumlah anggota kader „Aisyiyah Kota Makassar ? 
B. Staff ‘Aisyiyah Kota Makassar 
1. Pembinaan seperti apasajakah yang dilakukan „Aisyiyah dalam membina 
keluarga sakinah di kota makassar? 
2. Seberapa sering kader „Aisyiyah melakukan pengajian dalam membina  
keluarga sakinah di kota makassar ? 
3. Bagaimana respon kader „Aisyiyah, mengenai adanya pengajian rutin ini 
dalam membentuk keluarga sakinah ? 
 
 
 
4. Sebagai seorang Staf „Aisyiyah  , apakah yang menjadi faktor pendukung dan  
penghambat  dalam membina keluarga sakinah ? 
5. Materi seperti apa saja yang diberikan saat pengajian, dalam membina 
keluarga sakinah ? 
C. Pengurus Harian ‘Aisyiyah Kota Makassar  
1. Bagaimanakah langkah „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah di kota 
makssar, khususnya kader „Aisyiyah ? 
2. Seberapa seringkah „Aisyiyah melakukan pengajian dalam membina keluarga 
sakinah ? 
3. Pembinaan keluarga sakinah apa saja yang di berikan „Aisyiyah kepada para 
kadernya di kota Makassar  
4. Berapakah jumlah kader „Aisyiyah, baik yang aktif maupun non aktif dalam 
mengikuti pengajian dalam membentuk keluarga sakinah ? 
5. Sebagai seorang staff , apakah taggapan anda mengenai pembinaan keluarga 
sakinah yang dilakukan „Aisyiyah di kota Makassar terhadap kader-kadernya 
? 
D. Kader ‘Aisyiyah 
1. Apakah respon anda terkait dengan adanya pengajian yang dilakukan dalam 
membina keluarga sakinah  ? 
2. Apakah yang anda rasakan terkait adanya pembinaan keluarga sakinah yang 
dilakukan oleh  pusat dakwah „Aisyiyah  ? 
3. Seberapa sering anda mengikuti pengajian ritin yang dilaksanakan „Aisyiyah  
? 
 
 
 
4. Apakah anda sudah bisa menerapkan proses pembinaan dalam membentuk 
keluaga sakinah dalam rumah tangga anda ? 
E. Ketua Pusat Dakwah ‘Aisyiyah Kota Makassar  
1. Sebagai ketua pusat da‟wah  aisyiyah , Bagimanakah pendapat anda mengenai 
proses pembinaan kader „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah ? 
2. Apakah harapan anda kedepan terkait adanya pengajian rutin yang 
dilaksanakan dalam membina keluarga sakinah .? 
3. Bagaimana upaya „Aisyiyah dalam membina keluarga sakinah ?  
4. Mengenai bimbingan pengajian yang diberikan, dapatkah kader „Aisyiyah 
membina sebuah keluarga sakinah dalam rumah tangganya  ? 
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